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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
Ba Be
Ta Te

es dengan titik di atas

an titik di bawah

Gle|¥le|C ] || ]G] [.|rejre Irk‘%.%fgg.(} Cle e ooy (e | L | —

t > dengan titik di bawah
za zet dengan titik di bawah
‘ain apostrof terbalik

Gain 0 Gr

Fa f Ef

Qaf q Qi

Kaf k Ka

Lam | El

Mim m Em

Nun n En

Wau w We

Ha h Ha

Hamza ’ Apostrof

Ya y Ye

viii




Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
O)-

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berj

kasrah

dammah

Vokal

harakat dan h

Contoh:

&-:/f . kaifa

J}i . haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf

literasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :



S . mata

LSA °) . rama
s o .
" . gila
5 .
< }f,, . yamitu

4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ¢ta’ marbitah ada dua, yaitu ta’ marbitah yang hidup

atau mendapat harakat fathah ammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta’ mark at sukun, transliterasinya

adalah [h].
Kalau ; diikuti oleh kata
yang menggu itu terpisah, maka

ta’ marbiitah

2\1&%3  al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau (Tasydid)yang dalam system tulisan arab dilambangkan

dengan sebuah tanda Tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

-

ij . rabbang



<o e .=
Ce : najjaind

o
w T
e . al-haqq
yls ee -
(v—*-’ . nu''ima
EXP
e . ,aduwwun

Jika huruf_ ber-tasdid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

( 5—"-—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi.

Contoh:

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).

Contoh:
2 o)) : al-syamsu (bukan asy-syamsuy
A : al-zalzalah (bukan az-zalzalah,

dalld . al-falsafah

S| - al- bilidu

Xi



7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.

Contoh:

Oyt

8 &

e

1

&l
8. Penulisan a Indonesia

Kata i ah kata, istilah atau
kalimat yang istilah atau kalimat
yang sudah lazi raan bahasa Indonesia,
atau sering ditulis dalam t csia, atau lazim digunakan dalam

dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara literasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari Al-Qur'an), Alhamdulillah, dan munagasyah. Namun bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arb, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Syarh al-Arba “m al-Nawawt
RisalahfiRi “ayahal-Maslahah

9. Lafzal-Jalalah
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Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya, atau
berkedudukan sebagai mudafilain(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

ATES ally

Dinullah billah

Adapun ta “marbutahdi akl ang di sandarkan kepada lafzal-jalalah

ditransliterasi dengan b

10.

l (All Caps), dalam
transliterasinya tentang pengggunaan
huruf kapital berdasarkan Indonesia yang berlaku (EYD).

Huruf kapital, misalnya, digunakar®tntuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CKD, dan DR).
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Contoh:

Wama Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi “a linnasi lallazibi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-laziunzila fihial-Quran

Nasiral-Din al-Tast

Nasr Hamid Abi Zayd

Al-Tafr

Al-Maslahah {z
Jika ni corang menggunaka hnak dari) dan Aba
a terakhir itu harus

(bapak dari) s

disebutkan sel referensi.

: Mluharfia [ : Rusyd, Abii al-
Walid Multelims . aliad Ibnu)

Zaid, Nasr Hamid Abi

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

QS .../...:11 =QS Al-Mujadalah/58: 11

IAIN = Institut Agama Islam Negeri Palopo
SMP = Sekolah Menengah Pertama

Covid = Corona Virus Disease

HOTS = High Order Thinking Skill
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ABSTRAK

Karmila, 2023,” “Pengaruh Kemandirian Belajar dan Penggunaan Internet
Terhadap Kemampuan Penyelesaian Masalah Matematika Berbasis High
Order Thinking Skill Siswa Kelas VIII SMPN 3 Palopo”, Skripsi, Program
Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan,
Institute Agama Islam Negeri(IAIN) Palopo dibimbing oleh Alia Lestari
dan Arsyad L.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
kemandirian belajar terhadap kemampuan penyelesaian masalah matematik
berbasis high order thinking skill siswa kelas VIII SMPN 3 Palopo, apakah ada
pengaruh penggunaan internet a0 kemampuan penyelesaian masalah
matematika berbasis high orgdg iswa kelas VIII SMPN 3 Palopo,
dan untuk mengetahui g ajar dan penggunaan internet
terhadap kemampys ika berbasis high order

thinking skill s

Penel riabel penelitian ini
adalah keman pagai variabel bebas
dan kemamp igh Order Thinking
Skill (3) sebag adalah siswa kelas
VIIl SMP Neg swa sebagai subjek
penelitian. Te de cluster random
sampling deng tode slovin. Teknik

pengumpulan eknik analisis data
yang digunak@®a linier berganda. Uji
prasyarat yang it I 3@ uji normalitas uji

. danalisis, maka dapat disimpulkan
bahwa 1) terdapat pengaruh dirian  belajar terhadap kemampuan
penyelesaian masalah matematika berbasis High Order Thinking Skill, 2) terdapat
pengaruh penggunaan internet terhadap kemampuan penyelesaian masalah
matematika berbasis High Order Thinking skill, 3) terdapat pengaruh antara
kemandirian belajar dan penggunaan internet secara simultan terhadap
kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis High Order Thinking
Skill. Pengaruh variabel kemandirian belajar dan variabel penggunaan internet
terhadap variabel kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis High
Order Thinking Skill sebesar 7,3% dan sisanya 92,7% dipengaruhi oleh variabel
bebas di luar penelitian.

Kata Kunci: kemandirian belajar, penggunaan internet, kemampuan penyelesaian
masalah matematika, High Order Thinking s kill
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ABSTRACT

Karmila, 2023," "The Influence of Learning Independence and Internet Use on the
Ability to Solve High Order Thinking Skill-Based Mathematical Problems
in Grade VIII Students of SMPN 3 Palopo”, Thesis, Mathematics
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State
Islamic Religious Institute (IAIN) Palopo was guided by Alia Lestari and
Arsyad L.

This study aims to determine whether there is an effect of independent
learning on the ability to solve mathematical problems based on high order
thinking skills of class VIII students of SMPN 3 Palopo, whether there is an effect
of using the internet on the ability of solving mathematical problems based on
high order thinking skills of clas | students of SMPN 3 Palopo, and to
determine the effect of indepeng g.and use of the internet on the ability
to solve math problems bag aking skills of class VIII students
of SMPN 3 Palopo.

This st
learning indep
the ability to 4
dependent va
Negeri 3 Palo
The sampling
size calculatic
questionnaires
and betzanda

post facto meth® ) of this study were
and use of the internet ndent variables and

: ing Skills (3) as the
I11 students of SMP
s research subjects.
ethod with sample
hniques used were
lescriptive statistics
used in this study

a " ; . =d, it can be it can be
concluded that 1) the : eet C il arning on the ability to solve

g Hi ) ing Skills, 2) there is an effect
of using the internet on the ab ve mathematical problems with High
Order Thinking skills, 3) there is a“@ffective between independent learning and
simultaneous use of the internet on abilities solving maralsh mathematics based
on High Order Thinking Skill. The influence of independent learning variables
and internet use variables on the variable ability to solve mathematical problems
based on High Order Thinking Skill is 7,3% and the remaining 92,7% is
influenced by independent variables outside the research.

Keywords: independent learning, internet use, ability to solve math problems,
High Order Thinking skills
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran penting dalam kelangsungan hidup bangsa dan
Negara. Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, melalui pendidikan ini terciptalah generasi yang cerdas,

mandiri, inovatif, dan berwawasan luas. Seperti yang dijelaskan dalam Q.S. Al-

Mujadalah /58 : 11.

15 15547 5l TG
2305 15 3
ndamu: "Berlapang-
llah akan memberi

ilah kamu", Maka
g yang beriman di

Ayat ini menjelaskan ba wt. berjanji kepada manusia bahwa
jika mereka beriman dan berilmu maka, Allah akan mengangkat derajat mereka
lebih tinggi diantara manusia lainnya.

Tahun 2020 wabah Covid-19 melanda Indonesia yang berdampak pada
banyak aspek salah satunya pada bidang pendidikan, proses pembelajaran yang
biasanya dilakukan dengan bertatap muka dalam ruang kelas harus dialihkan

dengan pembelajaran dalam jaringan (daring). Hal ini menjadikan meningkatnya

! Usman EI-Qurtuby, Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan & Tajwid Warna,
(Bandung: Cordoba, 2019), 544.



penggunaan gadget atau perangkat yang dapat mempermudah koneksi ke internet.
Internet dapat digunakan secara maksimal oleh siswa untuk menemukan informasi
yang berkaitan dengan subjek, siswa yang menggunakan internet sebagai sumber
belajar secara maksimal akan mendapat ilmu yang lebih banyak. Penggunaan
internet sebagai sarana belajar dapat diartikan sebagai penggunaan sumber daya
diinternet dengan membaca, menonton, mendengar, download berbagai sumber

seperti jurnal, e-book, web, audiovisyal serta mendiskusikan sumber yang relevan

dengan pembelajaran.?
menyajikan materi
pembelajaran, tif untuk mencari
materi selain lajar. Keberhasilan
seseorang dal lah satunya adalah
kemandirian. seseorang untuk

melakukan ke 3 i lugs ian adalah keadaan

Belajar mandiri tidak bermakna belajar sendiri, melainkan aktivitas belajar
mengandalkan siswa itu sendiri tanpa ada kontrol dari orang lain, sehingga
Kemandirian yang siswa terapkan pada diri mereka sendiri akan membawa
dampak positif pada kemampuan intelektualnya, yaitu dapat mengkaji masalah

yang kompleks, mampu menetapkan tujuan pembelajaran, sumber yang

2 Juwandi dan Widyana, "Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Pemanfaatan Internet
Sebagai Sumber Belajar," Jurnal Spirit, 10, No. 1 (2019): 57,
https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/spirit/article/view/6536.



dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran dan strategi untuk mencapai tujuan
pembelajaran.> Kemandirian belajar siswa yang memberi perbaikan perilaku dan
perbaikan positif dalam tiap tindakannya tidak terlepas dari aspek atau faktor
yang mendasari terciptanya kemandirian belajar siswa, faktor tersebut terbagi atas
faktor dari dalam diri dan faktor yang berasal dari luar diri.

Dalam kegiatan belajar ada beberapa kompetensi yang perlu dicapai siswa,

salah satunya adalah kemampuan pagyelesaian masalah, penyelesaian masalah

atau pemecahan masala enerapkan pengetahuan yang

diperoleh ke sj pat langkah dalam

menyelesaika [ antara lain:*

alah dapat diamati dari
kemampuan berpikir. Dalam 12 1956 ada enam faktor kemampuan

berpikir yaitu,’

® M. Yamin, Teknik Pengembangan Kemampuan Individual, (Jakarta: Gaud Persada Pres,
2008).

* Ibnatul Qoniah, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP Pada Materi
Perbandingan Berdasarkan Gaya Kognitif Kelas VIII SMPN 2 Tulungagung Tahun Ajaran
2017/2018, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2018), 18.

® Putu Manik Sugiari Saraswati dan Gusti Ngurah Sastra Agustika, "Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi Dalam Menyelesaikan Masalah Soal HOTS Mata Pelajaran Matematika," Jurnal
limiah Sekolah Dasar, 4, No. 2 (2020): 258-59,
httsp://ejurnal.undiksha.ac.id/index.php/JISD/article/view/25336.



1. Mengingat (C1),

2.  Memahami (C2),

3. Menerapkan (C3),

4. Menganalisis (C4),

5.  Mengevaluasi (C5), dan
6. Menciptakan (C6).

Keenam faktor ini terbagj dua bagian. Bagian pertama,

kemampuan berpikir tingkz aktor (C1) sampai (C3). Bagian
kedua, kemampuyza at ti C4) sampai (C6).

pada kemampuan
berpikir tingk a berbagai macam
pekerjaan ma ya siswa diarahkan
untuk lebih K saing dimasa yang

tinggi. High Order

memberi mereka makna dan maksud baru. Menurut Anderbakke dalam Ridwan
Sani, HOTS disebut juga kemampuan berpikir strategis yaitu kemampuan
memanfaatkan informasi dalam memecahkan masalah, menganalisis argument,
merundingkan masalah, atau membuat prediksi.® Kemampuan berpikir tingkat
tinggi lebih dibutuhkan di masa sekarang dibandingkan dengan di masa

sebelumnya. Siswa dengan kemampuan berpikir tinggi mampu menumbuhkan diri

® Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis HOTS, (Tanggerang: Tira Smart, 2019),



dalam menarik keputusan, menilai dan memecahkan masalah secara benar.
Keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat ditingkatkan dengan membiasakan diri
memecahkan masalah berdasarkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru matematika
kelas VIII SMPN 3 Palopo, banyak siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan

soal-soal masalah matematika yang lerbasis high order thinking skill. Soal-soal

Dengan demikiz# 3 iswa erjakan soal masalah
matematika bg

Dari 3 i i nggunaan internet
mempunyai dan siswa yang
mandiri akan atkan pengetahuan

yang pada alg® 3 Slam menyelesaikan

penelitian dengan judul “Pe sh' 'k dirian Belajar dan Penggunaan
Internet terhadap Kemampuan Penyelesaian Masalah Matematika Berbasis
High Order Thinking Skill Siswa Kelas VII1 SMPN 3 Palopo”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi latar belakang, maka dapat dibuat rumusan

masalah sebagai berikut.

" Hasil Wawancara dengan Ibu Muspida, S.Pd, Tanggal 18 April 2022.



1. Apakah ada pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan penyelesaian
masalah matematika berbasis HOTS siswa kelas VIII SMPN 3 Palopo?

2. Apakah ada pengaruh penggunaan internet terhadap kemampuan
penyelesaian masalah matematika berbasis HOTS siswa kelas VIII SMPN 3
Palopo?

3. Apakah ada pengaruh kemandirian belajar dan penggunaan internet secara

simultan terhadap kemampuan _genyelesaian masalah matematika berbasis

HOTS siswa kelas V11 48
C. Tujuan Peng

a tujuan penelitian

adap kemampuan

elas VIII SMPN 3

2. Untuk mengeta i et terhadap kemampuan
penyelesaian masalah mate 8i1s HOTS siswa kelas VIII SMPN 3
Palopo.

3. Untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar dan penggunaan internet
secara simultan terhadap kemampuan penyelesaian masalah matematika
berbasis HOTS siswa kelas VIII SMPN 3 Palopo.

D. Manfaat Penelitian

Adapun harapan agar hasil penelitian ini memberikan manfaat sebagai

berikut.



1. Manfaat teoritis

Penelitian ini sebagai sumber literatur dan bahan evaluasi bagi guru dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika guna meningkatkan hasil belajar siswa
dalam menyelesaikan soal-soal masalah matematika berbasis high order thinking
skill.
2. Manfaat praktis

a. Bagi pendidik, penelitian ini dijagikan sebagai referensi dalam melaksanakan

kegiatan belajar mengai endapatkan hasil belajar yang

diinginkan tg 3 e masalah matematika

di pemacu dalam
an perkembangan
an internet sebagai
atematika  untuk
menyelesaikan “SEis: i pasis high order thinking

skill.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian yang Relevan

Sebelum dilakukannya penelitian ini, terlebih dahulu sudah ada peneliti

lain yang melakukan penelitian terhadap masalah serupa diantaranya.

1.

Fitriana Wulandari dengan judul Pengaruh Kemandirian Belajar dan Internet

Sebagai Sumber Belajar terhadap Kemampuan Penyelesaian Masalah

Matematika Berbasis o Skills Siswa Kelas XI SMA
Negeri 2 Klg L )28 B _menggunakan metode
penelitia 3 engetahui ada atau
jai sumber belajar
terhadap perbasis high order
thinking § asil yang diperoleh
dari penejia 3 § B My/ang diperoleh dari
belajar dan internet See pelajar secara simultan terhadap
kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis HOTS. Dan
diperoleh pula persentase pengaruh variabel kemandirian belajar dan variabel
internet sebagai sumber belajar terhadap variabel kemampuan penyelesaian

masalah matematika berbasis HOTS adalah 44,40% dan selebihnya

dipengaruhi oleh variabel bebas di luar penelitin.®

® Wulandari Fitriana, "Pengaruh Kemandirian Belajar Dan Internet Sebagai Sumber

Belajar Terhadap Kemempuan Penyelesaian Masalah Matematika Berbasis High Order Thinking
Skills Siswa SMA Negeri 2 Klaten," (Universitas Widya Dharma Klaten, 2021): 80.



2. Diah Opilatul Avivah dengan penelitian yang berjudul Pengaruh Kemandirian
Belajar dan Pemanfaatan Media Internet Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
XI Akuntansi di SMK Negeri 6 Sukoharjo. Menggunakan penelitian jenis
kuantitatif dengan desain survey. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui pengeruh kemandirian belajar dan pemanfaatan media internet
terhadap hasil belajar siswa kelas XI akuntansi SMK Negeri 6 Sukoharjo.

Hasil dari penelitian yang _glilakukan diperoleh, terdapat pengaruh

kemandirian belajar dengan signifikansi sumbangan

efektif 45,918 h penggunaan media
efektif 43,94% dan
relative 4 emandirian belajar
dan pema iai 3 i a dengan koefisien
dependen lain.®

berjudul Pengaruh
Terhadap Prestasi Belaja didikan Ekonomi FKIP Universitas
Sebelas Maret. Penelitian dilakukan dengan tujuan mengukur pengaruh atau
dampak penggunaan internet sebagai sumber belajar dan kemandirian belajar
terhadap prestasi belajar mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP UNS

angkatan tahun 2017. Menggunakan penelitian metode kuantitatif dengan

jenis penelitian ex post facto. Diperoleh hasil penelitian terdapat pengaruh

° Diah Opilatul Avivah, "Pengaruh Kemandirian Belajar Dan Pemanfaatan Media Internet
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Akuntansi Di SMK Negeri 6 Sukoharjo,"(Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2021): 10.



10

positif dan signifikan antara pemanfaatan internet sebagai sumber belajar
terhadap prestasi belajar mahasiswa, kemandirian belajar terhadap prestasi
belajar mahasiswa, maupun pemanfaatan internet sebagai sumber belajar dan
kemandirian belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa pendidikan ekonomi

FKIP UNS angkatan tahun 2017.%°

Berdasarkan pada tabel 2.1, dapat dilihat perbedaan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti dan pepg dahulu terletak pada variabel, tingkat

subjek penelitian dan tg

itian terdahulu dan

% Fenny Andari Putri, Kristiani, dan Budi Wahyono "Pengaruh Pemanfaatan Internet
Sebagai Sumber Belajar Dan Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi FKIP UNS Angkatan 2017," BISE:Jurnal Pendidikan Bisnis Dan Ekonomi,
(2018): 9-10, http://jurnal.fkip.uns.ac.id.
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Tabel 2.1 Persamaan dan perbedaan penelitian yang relevan

No Keterangan Penelitil  Peneliti 2 Peneliti 3 Peneliti 4
1 Nama Fitriana Diah Opilatul Fenny Karmila
Wulandari  Avivah Andari Putri,
2 Variabel Kemandiri Kemandirian Pemanfaatan Kemandirian
an belajar Belajar (X1), Internet Belajar (X3),
(X1), Pemanfaatan  Sebagai Internet (X5),
Internet Media Sumber dan
Sebagai Internet (X;), Belajar (X;), Kemampuan
Sumber dan Hasil Kemandirian Penyelesaian
Belajar Belajar () Belajar (X;), Masalah
(X2), dan dan Prestasi Matematika
Kemamp Belajar () Y)
3 2022
4 SMP
5 Metode Expost fakto
penelitia
6 Teknik Cluster
pengambilan random
sampel sampling

B. Landasan Teori
1. Kemandirian Belajar
a. Pengertian Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar (self regulated learning) merupakan kemampuan

seseorang dalam mengontrol perilaku diri sendiri terhadap suatu situasi tertentu.**

1 Wira Suciono, Berpiki Kritis (Tinjauan Melalui Kemandirian Belajar, Kemampuan
Akademik Dan Efikasi Diri), 1st ed (Indramayu: Penerbit Adab, 2021), 1.
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Kemandirian belajar merupakan usaha siswa dalam melangsungkan aktifitas
belajar dengan mengimplikasikan proses metakognisi yang meliputi perencanaan
dan pemantauan dan afeksi yang dimiliki.*?

Carter dkk dalam Wira Suciono, mengatakan bahwa kemandirian belajar (
self-regulated learning) yang berkualitas adalah dengan menjaga motivasi,
meregulasi metakognisi dan menggunakan strategi belajar, baik strategi kognitif

ataupun strategi mengolah lingkungan dan sumber daya.® Dari penjelasan

tersebut dapat disimpulkag belajar siswa adalah keinginan

dalam diri seorggs iar dengan percaya diri
tidak takut sal
b. faktor-fak

Menu i garuhi kemandirian
belajar yakni dogen) dan faktor

yang terdapat

1) faktor endogen
Faktor endogen merupake ang dapat di pengaruhi oleh segala
sesuatu yang sumbernya ada dalam masing-masing diri individu, misalnya

keadaan keturunan dan keadaan tubuh saat pertama kali dilahirkan. Hal-hal ini

akan sangat mempengaruhi tumbuh kembang individu. Macam-macam sifat dasar

12 suciono, 2.

13 Suciono, 3.

 Hasan Basri, Remaja Berkualitas: Problematika Remaja Dan Solusinya, (Yogyakarta:
Pustaka belajar, 1994), 54.
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dari orang tua mungkin akan didapatkan dalam diri seseorang, seperti bakat,
potensi, intelektual dan potensi pertumbuhan tubuhnya.
2) faktor eksogen

Faktor eksogen merupakan segala keadaan dimana pengaruhnya berasal
dari luar diri individu, atau biasa di kenal dengan faktor lingkungan. Lingkungan
hidup dapat mempengaruhi perkembangan individu baik dari sisi negatif maupun

positif. Keluarga dan masyarakat yaga baik dalam segi nilai dan kebiasaan hidup

akan membentuk kepribadiz

Chabib Rampu  mempengaruhi
kemandirian b Pagi menjadi dua aspek:™
kemandirian yakni
kematangan emiliki peran dalam

kemandirian i

pengaruhi kemandirian antara lain:

a) kebudayaan, kehidupan masyarakat yang maju mendorong tumbuhnya
kemandirian dibanding dengan masyarakat yang sederhana.

b) Keluarga, cara mendidik, memberikan penilaian dan gaya hidup yang
diterapkan dalam keluarga memberikan pengaruh terhadap tingkat

kemandirian anak.

15 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2006),
124-125.
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c) Sistem pendidikan di sekolah, sistem pendidikan yang tidak mengembangkan
demokrasi yang lebih menekankan pada pendoktrinan tanpa argumentasi akan
menghambat perkembangan kemandirian siswa.

d) Sistem kehidupan di masyarakat, sistem masyarakat yang terlalu
mementingkan hierarki struktur sosial serta kurang menghargai pendapat
remaja dalam kegiatan produktif remaja cenderung menghambat

perkembangan kemandirian remgaia

Dari pendapat tersgh gsimpulan bahwa ada dua faktor

yang dapat memgs ai faktor dari dalam diri
individu misa . Dan faktor yang
dipengaruhi d ga, masyarakat dan
lingkungan di

c. Indikator

sebagai berikut:®

1) Progresif dan giat, dareSSmRe prestasi dan membuat harapan-
harapannya.

2) Berinisiatif, dapat berpikir kreatif dan inisiatif.

3) Kemampuan mengendalikan diri dalam menangani masalah yang dihadapi
yang disebabkan oleh diri sendiri.

4) Kemampuan diri, melingkupi kepercayaan diri.

16 Sufyarman, Kapita Selekta Pendidikan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabet,
2003), 51.



5)

1)
2)
3)

4)

siswa antara lain:*

1)
2)
3)
4)

5)

Mendapat kepuasan atas usaha sendiri.

Indikator kemandirian belajar menurut Mujiman antara lain:’

Percaya diri

Aktif dalam belajar

Disiplin dalam belajar
Tanggung jawab dalam belajar

Indikator atau aspek yang p

Motivasi
Inisiatif
Disiplin
Percaya d
Tanggung

Pengguna

15

diperhatikan dalam kemandirian belajar

h satu media yang dapat berfungsi

sebagai sumber belajar untuk kegiatan belajar, sehingga siswa bisa mendapatkan

informasi atau bahan belajar dengan lebih cepat.'® Nasution dalam Rimba Sastra

Sasmita, internet memberikan manfaat di segala bidang bisnis, pendidikan,

" Haris Mujiman, Belajar Mandiri, (Yogyakarta: Pustaka belajar, 2006), 8.

'8 Vinki Hidayat, Analisis Pemanfaatan Media Daring Pada Pembelajaran Matematika
Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Siswa Kelas XI UPT SMKN 7 Luwu Utara, (Palopo: IAIN
Palopo, 2022), 21-22.

9 Deni Darmawan, Pengembangan E-Learning Teori Dan Desain, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), 34.
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pemerintah, organisasi dan lain sebagainya. Beberapa manfaat yang diperoleh dari
internet antara lain: komunikasi interaktif, akses pakar, akses perpustakaan,
membantu penelitian dan pengembangan ilmiah, pertukaran data, dan
kolaborasi.?’ Menurut Rusman dalam Danial Rahman, internet adalah bentuk
penggunaan teknologi informasi dalam digital konten yang bertujuan
mempermudah proses belajar dengan bantuan sarana komputer yang terkoneksi

dengan internet.?

Internet berisi gabus masi yang banyak berhubungan

dengan beraga asilitas yang tersedia.
Fasilitas yang galam internet meliputi:
1) World W
2) E-Mail (
3) InternetF
4) Mailing
5) Newsgroup, da
6) File Transfer Protocol (

b. Kelebihan penggunaan internet dalam pembelajaran

Menurut Wati dalam Danila Rahman, kelebihan internet antara lain:??

2 Rimba Sastra Sasmita, "Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar," Jurnal
Pendidikan Dan Konseling, 2, No. 1 (2020): 2,
http://jurnal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/603.

2! Danial Rahman, "Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar Dan Informasi,"
Mkatabatun: Jurnal Perpustakaan Dan Informasi, 1, No. 1 (2021): 10, htts://ummaspul.e-
jurnal.id/RMH/article/download/1391/524.

22 Rahman, 13.



17

1) Siswa tertarik untuk belajar melalui internet.

2) Pembelajaran yang interktif dan efektif dapat dilakukan.

3) Tersedianya bahan ajar yang up to date melalui media internet.

4) Terpenuhinya kebutuhan bahan ajar siswa dan guru.

5) Waktu yang tidak terbatas dalam mengakses materi pembelajaran.
6) Pemerataan hasil tangkap dan daya tamping siswa.

7) Internet menjembatani guru dangsiswa untuk berkomunikasi dengan mudah

melalui fasilitas interng asi dapat dilakukan tanpa dibatasi
oleh jarak, teg
8) Materi pe a i y elalui internet.

9) Internet i 3 8agi Si jar kapan saja dan

dimana g i i i jaran disimpan dan

10) Siswa leh

11) pelosok tanah air dan daya
tamping tidak terbatas ka idak 4 “rlukan ruang kelas.

12) Pembelajaran dapat memilih topic atau bahan ajar sesuai dengan keinginan
dan kebutuhan masing-masing siswa.

13) Pembelajaran dapat dilaksanakan secara interaktif sehingga menarik
perhatian siswa dan memungkinkan pihak-pihak yang berkepentingan (orang

tua dan guru) untuk ikut mensukseskan proses pembelajaran dengan

mengecek tugas yang dikerjakan siswa.



C.
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Kekurangan penggunaan internet dalam pembelajaran

Menurut Wati internet memiliki beberapa kekurangan dalam pembelajaran

antara lain:?3

1)

2)

3)

4)
5)
6)
7)

8)

1)
2)

3)

Kemampuan siswa dalam mengakses internet mempengaruhi lamanya
mereka belajar menggunakan media internet.
Membutuhkan kemampuan yang cukup untuk menggunakan internet sebagai

media pembelajaran.

Kurangnya pertemua u dengan siswa atau antar siswa

sikap dalam proses

sial.

 pendidikan.

Indikator penggunaan inté
Indikator penggunaan internet yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut:?*

Intensitas dalam penggunaan internet

Tujuan mengakses internet

Minat belajar dalam mengakses internet

 Rahman, 13.
# Muh. Rahhal Nazzala, Pengaruh Penggunaan Internet Sebagai Sumber Belajar

Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Sistem Komputer Siswa Kelas XI Jurusan Multi
Mediasi SMK 11 Semarang, (Semarang: UNNES, 2015), 43.
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4. Kemampuan Penyelesaian Masalah Matematika
a. Masalah Matematika

Masalah adalah perkara yang tidak diketahui secara langsung bagaimana
cara penyelesaiannya. Tugas metematika yang diberikan guru tidak semua
dianggap masalah bagi siswa, soal matematika dapat di Kklasifikasikan sebagai
latihan atau masalah. Latihan merupakan soal dengan langkah pemecahan

masalah yang sudah diketahui dan bisadikerjakan dengan menggunakan satu atau

lebih langkah perhitungan angkan masalah adalah soal yang

lebih rumit straig an penyelesaian tidak

langsung terli . asalah dibutuhkan

mempelajari, memahami, menguji, memprediksi, mendapatkan, dan memeriksa
kembali.?® Menurut Krulik dan Rudnik dalam Ita Chairun Nissa, pemecahan

masalah adalah kegiatan dimana siswa memanfaatkan ilmu pengetahuan,

% Ita Chairun Nissa, Pemecahan Masalah Matematika Teori Dan Contoh Praktik,
(Mataram: Duta Pustaka IImu, 2015), 4-5.

% Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard Skil Dan Soft Skill
Matematika Siswa, (Cimahi: Refika Aditama, 2017), 44.
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pemahaman dan keterampilan yang sudah dimiliki untuk menyelesaikan masalah
pada keadaan yang belum diketahui.?’
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan penyelesaian masalah

Faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan penyelesaian masalah
antara lain:?®
1) Pengetahuan awal

Pengetahuan dalam mengerjakan soal cerita atau soal praktik. Pengetahuan

awal seperti kekhawatiran & Mampu membatasi kemampaun
dalam menyelesai
2) Lingkung

Kompg¢
memberi dam : ‘ saikan masalah.
3) Kehenda

Stimul Jata iri i Lo empengaruhi hasil
sehingga siswa akan lebih be encari materi pelajaran yang akan

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dan

memudahkan siswa dalam proses belajar.

%" Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarmo, 44.

%8 Tata Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan Dan
Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis, (Surabaya: Unesa
Universitas Press), 8.
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4)  Struktur masalah
Struktur masalah yang diberikan kepada siswa seperti, format verbal atau
gambar, kompleksitas, konteks, bahasa soal, maupun pola masalah satu dengan
yang lain dapat mengganggu kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah.
5) Keterampilan
Keterampilan adalah Kemampuan untuk menggunakan akal, pikiran,

gagasan dan kreativitas dalam berhuat, mengubah atau membuat sesuatu yang

lebih berarti. Keterampilag arnya akan lebih baik jika terus

diasah dan dilatig adi lebih baik dan lebih
menguasai big pat dilakukan untuk
meningkatka pdia internet untuk
menunjang pr, j i if da dapatkan informasi
dalam proses

d. Indikator

1) Memahami Masalah (understanding)

Tahap mencerna masalah dibedakan menjadi dua, yaitu mulai mengenali
(getting acquitted) dan bekerja untuk memahami lebih baik (working for better
understanding). Getting acquitted adalah kegiatan berpikir awal dimana suatu

masalah dilihat dari sudut pandang umum. Working for better understanding

# |pnatul Qoniah, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP pada
Materi Perbandingan Berdasarkan Gaya Kognitif Kelas VIII SMPN 2 Tulungagung Tahun Ajaran
2017/2018, ( Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2018), 18.
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adalah kegiatan berpikir dimana seseorang mulai memerhatikan hal spesifik dari
masalah yang ingin di pecahkan.
2) Merencanakan penyelesaian (planning)

kegiatan mempertimbangkan strategi yang sesuai, strategi yang mungkin
dapat menghasilkan solusi.
3) Menyelesaikan masalah (Solving)

Proses melakukan perhitungagedengan segala startegi yang telah dipikirkan

dapat menghasilkan solusi
4) Memeriksa ka

pliti setiap langkah

5.
a.

erpikir siswa pada
tingkat kognitif ya n dari berbagai konsep,
metode kognitif, dan taksono " Hots merupakan proses berpikir

yang mengharuskan siswa untuk mengembangkan ide-ide dengan cara tertentu
yang memberikan mereka pengertian dan maksud baru. Menurut Lewis dan Smith
dalam Ridwan sani, kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) berlangsung bila
seseorang mempunyai informasi yang tersimpan dalam memori dan mendapat

informasi baru, lalu merangkaikan, membentuk dan mengembangkan informasi

% Ali Fikri Abdillah, Pengembangan Media Pembelajaran Hypermedia Melalui 3D
Flipbook Untuk Meningkatkan High Order Thinking Skill Pada Materi Gerak Parabola SMA,
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018), 18.
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tersebut untuk mendapatkan suatu tujuan atau mendapatkan solusi untuk kondisi
tertentu yang meragukan, kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi berpikir
kreatif, berpikir kritis, problem solving dan membuat keputusan.®*

Widana dalam Feriyanto dan Rizky, soal hots adalah instrument pengukuran
yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, Yyaitu
kemampuan berpikir yang tidak sekedar mengingat, menyatakan kembali, atau

merujuk tanpa pengolahan. Pertanyaggberbasis hots tidak berarti pertanyaan sulit.

Namun, pertanyaan-pertayg ada tingkat kognitif menganalisis,

mengevaluasi, d arakteristik antara lain:
menggukur ke asalah kontekstual,
dan menggu : i tian tersebut dapat
disimpulkan i ingkat tinggi yang
harus dimilik memori tetapi juga

ir kritis mengenai

b. Komponen-komponen
Komponen- komponen HOTS menurut Taksonomi antara lain:
1) Mengingat (remember)

Remembering artinya mengingat kembalisuatu fakta atau gagasan.

* Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis HOTS, (Tanggerang: Tira Smart,2019), 2.

% Feriyanto dan Rizky Oktaviana, Buku Ajara Matematika Berbasis Literasi Dan Soal
Higher Order Thinking Skill ( HOTS) Untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA,
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), xii.
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2) Memahami (understand)

Memahami yaitu mampu menerjemahkan suatu konsep, kaidah, atau
prinsip.
3) Mengaplikasikan (apply)

Mampu memecahkan suatu masalah menggunakan metode, konsep atau
prosedur.

4) Menganalisis (analyze)

Menganalisis terdig atau  keterampilan membedakan,

mengorganisasikas goerasional yang biasa
digunakan ad pandingkan, - , membedakan, da

menentukan.

adalah menyanggah, dan
memeberikan pendapat.
6) Menciptakan (create)

Menciptakan atau mengkreasikan merupakan kemampuan siswa dalam
merancang, membangun,  merencanakan, = memproduksi,  menemukan,
memperbaharui, menyempurnakan, memperkuat, memperindah, mengubah. Kata

kerja operasional yang digunakan adalah memperjelas, menafsirkan,

memprediksi.
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c. Perencanaan pembelajaran HOTS

Menurut Degeng dalam Hamzah Uno, perencanaan pembelajaran adalah
cara yang dilakukan pengajar dalam menyampaikan arah pembelajaran yang akan
dilaksanakan, dengan sistem memilih, memutuskan, dan meningkatkan teknik
pembelajaran yang akan dipergunakan.®

Perangkat yang harus disiapkan dalam perencanaan pembelajaran menurut

Hidayat dalam Abdul Majid, antara laig:*

1)
2)
3)
4) Melaksa
5) Menilai jaran yang telah

dilaksana

d. Ciri-ciri A i ikir re@atif dan kritis.

%0ai berikut:®

berpikir tingkat tinggi diperluke
1) Mengemukakan buah pikiran yang berbeda dari pemikiran siswa yang lain.
2) Mempunyai keingintahuan yang tinggi dan suka berasumsi.

3) Mempunyai sifat mudah menerima hal baru.

4) Senang menemukan hal baru atau memperbarui sesuatu yang sudah ada.

¥ Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 2.
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Rosdakarya, 2017), 21.

% Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis (HOTS), (Tanggerang: Tira Smart,
2019), 72.



5)
6)
7)
8)

9)

berpikir kritis, sebagai berikut:*®

1)
2)

3)

4)
5)
6)
7)
8)

9)

10)
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Punya gaya khas dalam menunjukkan pikirannya.

Meberikan pertanyaan yang abnormal.

Senang dengan tantangan.

Lebih tertarik bertukar pendapat dari pada mendiskusikan fakta.
Menyukai metode baru dalam menyelesaikan masalah.

Nickerson mengemukakan karakter siswa yang mempunyai kemampuan

Menerapkan bukti secg
Menyusun pai
Memisah A . pulan yang tidak
berdasar.

ng keputusan.

Melihat kesamaan dan ke ak terlihat dengan mudah.
Mampu belajar secara mandiri dan mempunyai minat belajar.
Mengaplikasikan metode penyelesaian masalah dalam ranah lain dari yang

sudah dipelajari.

11) Mampu menyusun permasalahan yang difinisikan secara tidak resmi,

sehingga mampu menyelesaikan dengan metode resmi.

% gani, 76-77.
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12) Mampu mengubah argumen verbal yang tidak penting dan menerangkan
dalam istilah yang penting.

13) Mempunyai kebiasaan mempersoalkan asumsi sendiri dan berusaha
memahami asumsi kritis terhadap pemikiran dan implikasi dari asumsi
tersebut.

14) Terbuka terhadap perbedaan antara dasar keyakinan dan keseriusan yang

terkait dengannya.

15) Menerima kebenaran g
16) Mengetahuik
6. Materi Pg

Materi i ipili i erupakan salah satu

materi yang h dalam kehidupan
sehari-hari. P tentang susunan
angka yang barisan bilangan,
persamaan suatu dalam peranan ilmu lain
dan juga kehidupan sehari-h dt siswa memecahkan permasalahan

di dunia nyata. Materi pola bilangan juga sesuai dengan indikator variabel yang
akan di teliti.
a. Definisi Pola Bilangan

Pola bilangan adalah bilangan dengan aturan tertentu yang akan

membentuk barisan bilangan beraturan.*’

%" Andrian Duratun Kausar, Metode Hafalan Di Luar Kepala Rumus Matematika SMP
Kelas 7, 8, 9, (Depok: ARC Media, 2015), 317.
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b. Macam-macam Pola Bilangan

Pola bilangan dapat diklasifikasikan beberapa macam antara lain:*
1) Pola bilangan ganjil

Pola bilangan diawali dengan bilangan ganjil, bilangan selanjutnya selisih
2 dengan bilangan sebelumnya. Rumus suku ke-n pada pola bilangan ganjil dapat
dinyatakan dengan U,, = 2n — 1. Contoh pola bilangan ganjil: 3, 5, 7, 9, ...

2) Pola bilangan genap

Pola bilangan diay bilangan selanjutnya selisih 2
dengan bilangan a pola bilangan genap

dapat dinyata ot . ilarm h: 10, 12, 16, 18, ...

gan asli sehingga

membentuk b ngan persegi dapat

Rumus suku ke-n pada pola bilangan persegi panjang dapat dinyatakan
dengan U,, = n(n + 1). Contoh bilangan pola persegi panjang: 2, 6, 12, 20, 30, ...
5) Pola bilangan segitiga

Pola bilangan segitiga sama dengan setengah dari pola bilangan persegi

panjang. Rumus suku ke-n pada pola bilangan segitiga U,, = %n(n + 1). Contoh

bilangan pola segitiga: 1, 3, 6, 10, 15, 21, ...

% Tim Maestro Eduka, Bupelas (Buku Pelengkap Kurtilas) Pemetaan Materi & Bank
Soal Matematika SMP Kelas 8, (Surabaya: Genta Group Production, 2020), 2-3.
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6) Pola bilangan segitiga pascal

Pola segitiga pascal diperoleh dari penambahan baris diatasnya. Barisan
pertama diawali angka 1. Baris pertama terdiri dari 1 angka, baris kedua 2 angka,
baris ketiga 3 angka, dan seterusnya. Angka pada awal dan akhir baris selalu 1.
7) Pola bilangan fibbonaci

Pola fibbonaci diperoleh dengan menjumlahkan dua suku sebelum suku

yang ditentukan. Rumus vyang digunakan: U, =U,_; + U,_,. Contoh:

1,1,2,3,5,8,13,...
c. Contoh Soa

1) Mengana

L
L J
o0
[ o0
Hadi menyus gi membentuk pola
seperti gambar tersel® < ke gl e pada pola ke-50?
Jawaban:

Barisan bilangannya merupakan barisan segitiga, yaitu:
1,3,6,10, ...,

Maka,

_nn+1)
T2

Un

¥ Ramli, Restu Wirdayanti Ramli Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal Matematika Tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pokok Bahasan Pola Bilangan Pada
Kelas VIII A SMP Negeri 1 Sungguminasa, (Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar,
2020), 25.
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50(50+1)
2

Uso =

_ 2550

2

= 1275
2) Mengevaluasi (C5)
Perhatikan pola gambar berikut. Bagaimanakah bentuk pola gambar pada

pola bagian D? berikan alasannya!

Jawaban:

Gambar D m@#liki b a setigambar mengalami

penambahan satu pe an, dan atas.

3) Menciptakan (C6)

Pak Arif menumpuk kursi berukuran sama yang tingginya masing-masing
100cm. tinggi tumpukan 4 kursi 118cm. tinggi tumpukan 12 kursi adalah....
Jawaban:

Diketahui :U; =a=100cm,



U, = 118cm
Ditanyakan  : U ...?
Penyelesaian:
U, =a+(n-1)b
U, =100 + 3b
118 =100+ 3b

118 - 100 = 3b

18=3b
b=6
Dengan demi

Up=a+ (12

Jadi, tinggi tumpuka

C. Kerangka Pikir
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Soal-soal HOTS dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan

mengevaluasi, kreatifitas, analisis dan juga meningkatkan kemampuan siswa

dalam berpikir kritis untuk menyelesaikan suatu masalah.
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Adapun alur kerangka pikir penelitian sebagai berikut:

Kemandirian belajar (X;) Penggunaan internet (Xy)

Indikator : Indikator :

1. Motivasi 1. Intensitas  dalam

2. Inisiatif penggunaan internet

3. Disiplin 2. Tujuan mengakses

4. Percaya diri internet

5. Tanggung jawab 3. Minat belajar dalam
mengakses internet

D. Hipotesis Peneliti®
Hipotesis adalah spekuld ementara tentang rumusan masalah,
lebih dahulu rumusan masalah penelitian sudah dikemukakan dalam format
kalimat pernyataan.*® Hipotesis dalam penelitian ini adalah pengaruh kemandirian
belajar dan penggunaan internet terhadap kemampuan penyelesaian masalah

matematika berbasis HOTS.

Berdasarkan hipotesis tersebut, maka hipotesis statistiknya antara lain:

1. Ha By =0

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), 64.



Hay
2. Hp
Ha;
3. Hos

Has

Keterangan:

1. Ho

Ha;

2. Ho

Ha,

3. H03
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Tidak ada pegg dirian belajar terhadap kemampuan

basis HOTS siswa kelas

adap kemampuan

OTS siswa kelas

: Ada pengaruh pefgQunaan internet terhadap kemampuan
penyelesaian masalah matematika berbasis HOTS siswa kelas
VIl SMPN 3 Palopo.

: Tidak ada pengaruh kemandirian belajar dan penggunaan internet

secara simultan terhadap kemampuan penyelesaian masalah

matematika berbasis HOTS siswa kelas V111 SMPN 3 Palopo.
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Has : Ada pengaruh kemandirian belajar dan penggunaan internet secara

simultan terhadap kemampuan penyelesaian masalah matematika

berbasis HOTS siswa kelas VIII SMPN 3 Palopo.

- Kemandirian belajar terhadap kemampuan penyelesaian masalah

matematika.

- Penggunaan internet terhadap kemampuan penyelesaian masalah

matematika.

. kemandirigg guinaan internet secara simultan



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode ex
post facto. Metode penelitian ex post facto sendiri merupakan penelitian yang
dilakukan saat variabel independen sudah terjadi saat peneliti memulai

pengamatan variabel dependen dalam suatu penelitian.

B. Lokasi dan Waktu Peneld

Penelitian 0. Jl. Andi Kambo, Kel.
Salekoe, Kec. an, selama tiga hari
mulai tanggal genap tahun ajaran
2022/2023.
C. Definisi d

Untuk T ¢ ! : . penelitian ini maka
perlu dijelaskan be®d
1. Kemandirian belajar sisW

Kemandirian belajar (self regulated learning)yang dalam penelitian ini
menjadi variabel bebas merupakan kemampuan seseorang dalam mengontrol
perilaku diri sendiri terhadap suatu situasi tertentu. Kemandirian belajar
merupakan usaha siswa dalam melangsungkan aktifitas belajar dengan

mengimplikasikan proses metakognisi yang meliputi perencanaan dan

pemantauan dan afeksi yang dimiliki. Indikator yang digunakan dalam penelitian

35
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ini sebagai berikut: 1) Motivasi, 2) Inisiatif, 3) Disiplin, 4) Percaya diri, 5)
Tanggung jawab.
2. Penggunaan internet (X5)

Internet atau penggunaan internet dalam penelitian ini menjadi variabel
bebas merupakan media yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar berguna
membantu siswa memperoleh informasi interaktif dan non-interaktif yang lengkap

dalam proses pembelajaran dan megingkatkan motivasi belajar karena internet

memberikan informasi yang

1)
2)
3)
3.
am penelitian ini
menjadi variabel t€ gidentifikasi unsur-unsur

yang diketahui, ditanyakan, da gmsur-unsur yang diperlukan, mampu
membuat atau menyusun model matematika, dapat memilih dan mengembangkan
strategi pemecahan, mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran soal jawaban

yang diperoleh

Indikator yang digunakan sebagai berikut:*?

* Muh. Rahhal Nazzala, Pengaruh Penggunaan Internet Sebagai Sumber Belajar
terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Sistem Komputer Siswa Kelas XI Jurusan
Multimedia SMK 11 Semarang, (Semarang: UNNES, 2015), 43.

2 |bnatul Qoniah, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP pada
Materi Perbandingan Berdasarkan Gaya Kognitif Kelas VII1 SMPN 2 Tulungagung Tahun Ajaran
2017/2018, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2018), 18.
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1) Memahami masalah (Understanding)
2) Merencanakan penyelesaian (Planning)
3) Menyelesaikan masalah (Solving)

4) Memeriksa kembali (Checking)

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi penelitian

Populasi dalam penelitian iga .adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 3

Palopo tahun ajaran 2022/28 51 siswa dari 11 kelas. Seperti
pada tabel berik

Tabel 3.1 Populasi pene
Semester

VIII. G 32
VIl H 32
VI | 32
10 VIILJ 32
11 VIl K 32

Jumlah 351
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2. Sampel penelitian

Sampel yang diambil harus benar-benar mewakili populasi. Dalam
penelitian ini digunakan metode Slovin untuk menentukan jumlah sampel yang
akan diteliti.*®

N

T Ne?

B 351
~ 14 351(0,1)?

n

_ 3B e
"=as

Keterangan:
n = Ukuran s
N = Ukuran g

e? = Batas to

diambil 7 sampel dari tiap kela al keseluruhan sampel yang diambil
adalah 77 sampel.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpukan data yang dipergunakan dalam penelitian ini ada 2

yaitu angket dan tes:

* Rifka Rafidah Usman, Pengaruh Kompetensi dan Penerapan Manajemen Waktu
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Pos Indonesia Bandung, (Bandung: UNPAS, 2017), 59.
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1. Angket

Angket diberikan untuk memperoleh data variabel kemandirian belajar dan
variabel internet. Angket akan diberikan dalam bentuk selebaran kepada siswa
kelas VIII C SMPN 3 Palopo. Pemberian skor menggunakan skala Likert berikut:

Tabel 3.2 Pemberian skor

Alternatif Jawaban skor
Selalu/ sangat setuju 4
Sering/ setuju 3
Jarang/ ragu-ragu 2
Tidak pernah/ tidg 1

2. Tes
Tes ntuk memperoleh data iabel kemampuan
penyelesaian g skill siswa kelas
VIII SMPN soal uraian yang
terdiri dari 5
F. Instrume
Instrumen bantu peneliti dalam
mendapatkan data-data yang™€ enyelesaikan kegiatan penelitian.
Instrumen yang digunakan antara lain:
1. Angket Kemandirian Belajar
Angket kemandirian belajar digunakan untuk memperoleh data variabel
kemandirian belajar. Untuk mempermudah dalam proses penyusunan butir

instrumen maka terlebih dahulu dibuatkan kisi-kisi kemandirian belajar.
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Kemandirian Belajar
No. Pertanyaan

Variabel Indikator ] > Pertanyaan
Motivasi 1,2 3 3
Kemandirian In_is_iat_if 45 6 3
Belajar D|S|p||n- . 7,9 8 3
Percaya diri 10,11,12 3
Tanggung Jawab 13,14,15 16 4

2. Angket Penggunaan Internet
Angket penggunaan internet digunakan untuk memperoleh data yang

sesuai. Untuk mempermudah 4 nan butir instrumen angket maka

> Pertanyaan

3. Tes Kemampuan Penyelesala : atematika Siswa Berbasis HOTS
Soal tes kemampuan penyelesaian masalah matematika disusun

berdasarkan indikator berikut: a. Memahami masalah, b. Merencanakan

penyelesaian, c. Menyelesaikan masalah, d. Memeriksa kembali pemecahan

masalah.
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Tabel 3.5 kisi-kisi Tes Kemampuan Penyelesaian Masalah Matematika

Bentuk

Materi Kompetensi Dasar Indikator soal

Pola Bilangan 3.1 Membuat 3.1.1 Menentukan suku Uraian
generalisasi dari pola selanjutnya dari barisan
pada barisan bilangan suatu bilangan.
dan barisan
konfigurasi objek
41  Menyelesaikan 4.1.1 Memecahkan Uraian
masalah yang masalah kontekstual
berkaitan dengan pola yang berkaitan dengan
pada barisan bilangan pola barisan bilangan
dan konfigurasi g

Tabel Pedoman Peg asalah Matematika Siswa

No

diketahui dan tidak
ditanyakan atau

1
diketahui dan apa
kurang tepat
diketahui dan apa
tepat
penyelesaian
Merencanaka .
. penyelesaian  masalah
2 penyelesaian
(B) penyelesaian  masalah
B, ,
engan tepat
Co 0  Tidak ada jawaban sama sekali
c 1 Menyelesaikan masalah dengan
! menuliskan jawaban tetapi jawaban salah
. Menyelesaikan masalah dengan
3 Mgggf:llgﬁa(llé;m C, 2 menuliskan jawaban tetapi hanya sebagian
yang benar
Menyelesaikan masalah dengan
Cs 3 menuliskan jawaban dengan lengkap dan
benar
Memeriksa Do 0 Tidak menulig kesimpulan _
4 kembali (D) D; 1 Membuat kesimpulan tetapi kurang tepat

D, 2  Membuat kesimpulan dengan tepat
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G. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen

Uji validitas dan realibilitas instrumen di jabarkan antara lain:
1. Uji validitas

Rancangan angket akan diberikan kepada para ahli untuk kepentingan
validasi. Setiap instrumen lembar validasi akan diisi oleh validator dengan
memberikan tanda centang (V) merujuk pada skala likert 1-4 sebagai berikut:

Skor 1 : Sangat relevan

Skor 2 : Relevan

Skor 3 : Kurang L8

Hasil ; ijadi guna memperbaiki

instrumen ang i iisi ol ator dapat di hitung

Keterangan:
S=r-l,

r = Nilai yang diberikan oleh validator
I, = Nilai penilaian validitas terendah
n = Jumlah validator

¢ = Nilai penilaian validitas tertinggi

* Syaifuddin Anwar, Realibilitas Dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2013),
113.



Interpretasi dari hasil kalkulasi validitas melihat pada tabel berikut:

Tabel 3.6 Interpretasi Validasi*
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Interval Interpretasi
0,00 -0,199 Sangat tidak valid
0,20 - 0,399 Tidak valid
0,40 - 0,599 Kurang valid
0,60 - 0,799 Valid
0,80 - 1,00 Sangat valid

Adapun validator dan analisis hasil penilaian instrumen tersebut sebagai

berikut:

amampuan penyelesaian masalah

Tabel 3.7 Validator angke

No Pekerjaan
1 | Sitti Zuhaeral 0 Pendidikan Matematika
2 | Muh. Hai aididikan Matematika
Adap a validator sebagai
berikut:

Zsi Y,
5 0,83
Kesesuaian
2  pernyataan/pertanyaa 2 5 0,83
dengan indicator
Menggunakan bahasa
3 Indonesia yang baik 3 4 2 3 5 0,83
dan benar
Menggunakan
4  pernyataan yang 3 4 2 3 5 0,83
komunikatif
Rata-rata VV 0,83

* Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika Untuk Pendidikan Sosial, Ekonomi,

Komunikasi Dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010), 8.
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Dari tabel tersebut diperoleh nilai rata-rata V (aiken’s) 0,83 jika dilihat pada
tabel interpretasi validasi maka aiken’s instrument angket kemandirian belajar
dinyatakan sangat valid.

Tabel 3.9 Hasil Validasi Angket Penggunaan Internet
Nilai

No  Aspek yangdinilai  Validator r-lo ZSi \Y
I 1 I ]
Petunjuk lembar
1 angket dinyatakan 3 4 2 3 5 0,83
dengan jelas

Kesesuaian
pernyataan/pertag 6 1

5 0,83
5 0,83
0,87 |

5) 0,87 jika dilihat

enggunaan internet

Tabel 3.10 Hasil Validasi Tes K dan Penyelesaian Masalah Matematika

Penilaian v
No Aspek yang dinilai Valid‘ator | Ket
I I
Materi Soal
1 _Soa}l-soal sesuai  dengan 3 4 | 083
indikator
Batasan  pertanyaan dan
2. | jawaban vyang diharapkan | 4 4 1
| jelas 087 Sangat
Materi yang ditanyakan ’ Valid
3. . : 3 4 |0,83
sesuai dengan kompetensi
Isi materi sesuai dengan
4. | jenjang, jenis sekolah dan | 4 4 10,83
tingkat kelas
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Konstruksi
Menggunakan kata tanya
1. | atau perintah yang menuntut | 3 3 | 0,66
jawaban uraian
Ada petunjuk yang jelas
2. | tentang cara mengerjakan | 3 4 10,83
soal .
. 3. | Ada pedoman penskorannya 3 4 | 0,83 0.79 | Valid
Tabel, gambar, grafik
4. | disajikan  dengan  jelas | 3 4 | 0,83
danterbaca
5 Butir _sgal tidak bergantun 3 4 | 083
pada bitir soal sebelum
1 Rumusan 0,83
2.
3.
Sangat
i 0,83 valid
4.
5.
0,82 Sangat
valid

Dari tabel tersebut diperoleh nif&Tata-rata V (aiken’s) 0,83 jika dilihat pada
tabel interpretasi validasi maka instrument tes kemempuan penyelesaian masalah

matematika dinyatakan sangat valid.

2. Realibilitas instrumen
Untuk mencari realibilitas angket digunakan rumus Cronbach's Alpha

sebagai berikut:*®

*® Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 180.
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§ Z[Lnl_(Zaz?)
11 k—1

of

Keterangan:

r11 = Realibilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Y o2 = Jumlah varians butir

o = Varian total

Interpretasi deraja ang dihasilkan adalah sebagai

berikut:*’

kemudian angket
kemandirian belajar, perSQigs es kemampuan penyelesaian
masalah akan diuji realibilitas.

Tabel Realibilitas Angket Kemandirian belajar

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
467 15

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai realibilitas angket kemandirian

belajar sebesar 0,46 yang menunjukkan tingkat kerealibelan instrumen cukup.

" M. Subsana Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian limiah, (Bandung: Pustaka Setia, 2005),
30.
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Tabel Realibilitas Angket Penggunaan Internet

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems

.585 14

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh bahwa nilai realibilitas angket

penggunaan internet sebesar 0,58 yang menunjukkan tingkat kereliabelan
instrumen cukup.

Tabel Tes Kema Penyelesaian Masalah

Berdasark ibilitas angket tes

kemampuan g enunjukkan tingkat
kerealibelan i
H. Teknik A
1. Statistik [

Statistik deskrieig ]igB%Kan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan™& gambarkan sebagaimana adanya data
yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi.*®

Data angket dan tes di hitung dengan menggunakan Microsoft Office Excel

yang diolah dengan rumus perhitungan persentase berikut:

F
P = NX 100%

“8 D. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), 147.



Keterangan:

P = Persentase

F = Frekuensi jawaban responden
N = Banyaknya responden

Tabel 3.12 Interpretasi Persentase Penggunaan Internet*’
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Persentase Kategori
0% - 20% Sangat kurang
21% - 40% Kurang
41% - 60% Cukup
61% - 80% Baik
81% - 100% Sangat baik

Tabel 3. o : i Matematika®!

0% - 20% Sangat kurang

* Aan Anisah, Ezi Nur Azizah, "Pengaruh Penggunaan Buku Teks Pelajaran Dan Internet
Sebagai Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS (Eksperimen Kuasi
Pada Kelas VII Di SMP Negeri 1 Palimanan Kabupaten Cirebon),"” Jurnal Logika, Vol XVIII,

(2016): 10.

* Muhammad Hagin Nazili, "Analisis Kemandirian Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Matematika Secara Daring Kelas XII SMAN 1 Doro," Seminar Nasional Pendidikan Matematika,

Vol 3, (2022): 209.

1 Akdon Ridwan, Rumus Dan Data Dalam Analisis Statistika Untuk Penelitian,

(Bandung: Alfabeta, 2007), 15.
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji normalitas

Uji normalitas adalah salah satu uji persyarat data, uji normalitas bertujuan
untuk menentukan data yang telah dikumpulkan merupakan data yang
berdistribusi normal atau data diambil dari populasi normal. Pengambilan
keputusan uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov yakni jika nilai

signifikan < 0,05 maka data tersebytaberdistribusi tidak normal, dan sebaliknya

jika data signifikan > 0,05 g3

dilakukan t ada tidaknya
multikolineari i i : deteksi hubungan
multikolineari AN ji e i y for windows. bisa
dilihat melalu iGh i tics. Jika nilai pada
kolom toleren KA 219 artinya tidak terjadi
multikolinearitas. sé erence menyatakan < 0,1

dan VIF > 10, artinya terjadi
c.  Uji Linieritas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen dan
variabel dependen membentuk garis linear atau tidak. Analisis regresi tidak dapat
dilanjutkan apabila garis tidak linear uji linearitas menggunakan uji Kolmogorof

Smirnov. Dasar penarikan kesimpulan dari uji linearitas adalah jika dua variabel

2 Ayuamalia, Pengaruh AdversityQuotientdan Berpikir Kreatif Terhadap Kemampuan
Memecahkan Masalah Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 8 Palopo, (Palopo: IAIN Palopo,
2019), 39.
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dikatakan memiliki hubungan linier, jika nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05
(sig < 0,05).>
d. Uji Heteroskedatisitas

Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terdapat ketimpangan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Masalah ini dapat dilihat jika signifikansi kepercayaan

berada di atas tingkat kepercayaan 5%uatau 0,05.

3. Regresi Linear Bergand
regresi ganda dengan
tujuan untuk
Rumug i i : r berganda adalah
sebagai berik
Y =a+ b X{
Keterangan:
Y = Skor yang dipre
a =konstanta atau bila harga A
b,dan b, = koefisien regresi
X, dan X, =Variabel independen 1 dan 2
e = variabel pengganggu (residual)
a. Uji parsial (ujit)

Dasar pengambilan kesimpulan pada uji t ialah sebagai berikut:

%% Ayuamalia, 39.
> Ali Anwar, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan, (Kediri: IAIT Press, 2009), 161.
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1) Ketika nilai t niung < t taper dan probabilitas (signifikasi) > 0,05(c), maka Hg
diterima, artinya variabel independen secara parsial tidak mempengaruhi
variabel dependen secara signifikan.

2) Ketika nilai t hitung > t taper dan jika probabilitas (signifikasi) < 0,05(a), maka Ho
ditolak, artinya variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel
dependen secara signifikan.

b. Uji simultan (uji F)

Dasar pengambilane adalah sebagai berikut:

1) Ketika nilai afikasi) > 0,05(a), maka
Ho diteri Pvari i dak mempengaruhi
variabel d¢

2) Ketika nil ji ili g si) < 0,05(o), maka
Ho ditola i tan mempengaruhi
variabel d¢

4. Koefisien Deter

Koefisien determina seberapa jauh peran variabel
independen  menjelaskan variabel dependen. Koefisien determinasi dapat
diketahui dari nilai R-square pada tabel model summary yang dihasilkan dari

SPSS. Skala antara 0 dan 1, saat nilai mendekati 1 artinya variabel independen

menyimpan hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel

dependen.>® Koefisien determinasi dapat dihitung dengan rumus:®

% Hasbiati, Pengaruh Fasilitas Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Nasabah
Bank Syariah Indonesia Kota Palopo, (Palopo: 1AIN Palopo, 2022), 46.
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Kd = r*>%x100%
Keterangan:
Kd = Koefisien determinasi

r? = Kuadrat koefisien korelasi berganda.

% Rifka Rafidah Usman, Pengaruh Kompetensi Dan Penerapan Manajemen Waktu
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Pos Indonesia Bandung, (Bandung: UNPAS, 2017), 69.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 3 Palopo

SMP Negeri 3 Palopo berdiri sejak tanggal 1 April 1979 atas dasar hasil

integrasi dari Sekolah Menengah gllls@nomi Pertama (SMEP) Negeri Palopo

menjadi SMP Negeri at keputusan Kepala Kantor

Pendidikan dag Nomor: H.01.4.1979,
tanggal 1 Ap adi SMP Negeri 3

Palopo.

Sejak ah terjadi beberapa
kali pergantia i i : ampai sekarang ini.

alopo, antara lain:

b. Drs. Abdul Hamid (Tahun 1990-2800)
c. Dra. Hj. Hudiah (Tahun 2000-2005)
d. Drs. H. Rasman, M.Si. (Tahun 2005-2013)

e. Burhanuddin Sammaide, S.Pd., MM. (Tahun2013-2015)
f. Kartini, S.Pd., M.Si. (Tahun 2015-2019)

g. Drs. H. Basri M., M.Pd. (Tahun 2019 sampai sekarang).
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a.
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Visi dan Misi SMP Negeri 3 Palopo
Visi:

Terwujudnya sekolah yang berakhlak mulia, berkualitas, kompetitif, dan

peduli lingkungan.

b.
1)

2)

3)

4)

5)
6)

7)

Misi:
Menumbuh kembangkan sikap, perilaku yang berlandaskan agama di sekolah.

Melaksanakan bimbingan dan pglajaran aktif, kreatif, efektif dan menarik

sehingga peserta didik [a8 atimal sesuai dengan potensi yang
mereka miliki

daya saing yang
sehat kep i ; emik maupun non

akademik.

Membent i upaya melestarikan

Menata lingkungan sekola aman, sehat, dan aman.
Mendorong, membantu, dan memfasilitasi peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan bakat dan minatnya sehingga dapat
dikembangkan secara optimal dan memiliki daya saing yang tinggi.

Tujuan SMP Negeri 3 Palopo

Meningkatkan pengalaman 5 S ( senyum, sapa, salam, sopan, dan santun).

Meningkatkan pengalaman shalat (dhuhur) berjamaah disekolah.

Meningkatkan nilai rata-rata UN secara berkelanjutan.



. Terwujudnya lingkungag
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Mewujudkan tim olahraga dan kesenian yang mampu bersaing di tingkat
provinsi dan nasional.

Meningkatkan prestasi OSN ke tingkat kota, provinsi, dan nasional.
Meningkatkan jumlah kelulusan yang diterima disekolah lanjutan atas yang
unggul.

Meningkatkan kepedulian warga sekolah terhadap pelestarian, pencegahan,

dan kerusakan lingkungan.

bersih, indah, dan nyaman.

1) Sarana dag

No Keterangan
1
2
3
4
5
6
7 a
8 | Ruang prakii®
Laboratorium
Ruang multimedia/ co 1
Ruang bahasa 1
Ruang dapur 1
9 | UKS 1
10 | Aula - -
11 | Kantin 3
12 | Gudang 1
13 | Pos satpam 1
14 | Masjid 1
15 | WC/ Kamar mandi
WC/ Kamar mandi kepsek 1
WC/ Kamar mandi pegewali 1
WC/ Kamar mandi guru 1
WC/ Kamar mandi siswa 17
16 | Lapangan 1
Lapangan basket 1
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Lapangan volley 1

Lapangan takraw 1

Lapangan bulu tangkis 1
B. Hasil Penelitian

1. Statistik Deskriptif

a. Hasil analisis data angket Kemandirian belajar siswa

Hasil penelitian mengenai kemandirian belajar yang diukur dengan 15 butir

pernyataan, diperoleh data sebgg

andirian Belajar

No Kategori
1 Baik
2 Baik
3 Baik
4 Baik
5 Baik
pelajar siswa yang
diukur denga 3 ofi pertama motivasi
diperoleh persen andirian belajar siswa
termasuk dalam kategori 8 or inisiatif diperoleh persentase

sebesar 76,52% termasuk dalam kat€gori baik, untuk indikator ketiga disiplin
diperoleh persentase 86,58% termasuk dalam kategori baik, untuk indikator
percaya diri diperoleh persentase 78,25% termasuk kategori baik, dan untuk
indikator tanggung jawab diperoleh persentase sebesar 84,31% termasuk dalam

kategori baik. Sehingga secara keseluruhan indikator tersebut diperoleh persentase

80,63% yang termasuk dalam kategori baik.
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b. Hasil analisis data angket penggunaan internet

Hasil penelitian mengenai penggunaan internet yang diukur dengan 14 butir

pernyataan, diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil analisis data angket penggunaan internet

No Indikator Persentase Kategori

1 _Inten5|tas dalam penggunaan 82.73 Sangat Baik
internet

2 | Tujuan mengakses internet 82,06 Sangat Baik

Minat belajar dalam meng

3 internet 79,35 Baik
Dari tabe g0 internet yang diukur
dengan 3 ind a intensitas dalam
penggunaan i yang artinya pada

indikator inte am kategori sangat

baik, untuk i persentase sebesar

82,06% terma ) G i g i j iKa etiga minat belajar

c. Hasil analisis Tes Kemampuan Penyelesaian Masalah Matematika siswa

Hasil penelitian mengenai tingkat kemampuan penyelesaian masalah
matematika siswa yang diukur dengan 5 butir soal essay, diperoleh data sebagai

berikut:
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Tabel 4.4 Hasil analisis data tes kemampuan penyelesaian masalah
matematika

No Indikator Persentase Kategori
1 | Memahami Masalah 91,77 Sangat Baik
2 | Rencana Pemecahan Masalah 87,53 Sangat Baik
3 | Melaksanakan Rencana 73,85 Baik
4 | Memeriksa Kembali Jawaban 60,90 Cukup

Dari tabel tersebut menyajikan data tingkat kemampuan penyelesaian
masalah matematika yang diukur melalui 4 indikator diketahui bahwa, untuk

indikator pertama yaitu memahargs diperoleh persentase sebesar 91,77%

yang artinya tingkat keg asalah matematika siswa pada

indicator pert; dlam kategori indikator rencana

pemecahan g termasuk dalam
kategori sanga iperoleh persentase
sebesar 73,8" n untuk indikator
memeriksa k D0% yang termasuk
dalam katego puan penyelesaian

persentase 78,51% termasuk dala

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji normalitas

Uji normalitas data angket kemandirian belajar siswa, penggunaan internet
dan tes kemampuan penyelesaian masalah matematika siswa menggunakan uji

Kolmogorov Smirnov diperoleh data sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandard
ized
Residual

N 77

Mean OE-7

Normal Parameters®  Std. 6.9762453

Deviation 2

Absolute .078

Negative -.078

Kolmogorov-Smirnov Z .685
Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is
b. Calculated fromg

Dari t usi normal karena
memiliki sig > . jai den putusan dalam uji

normalitas ma

b. Uji Multik
Uji mu
internet dan tes i 2N matematika diperoleh data

sebagai berikut:



Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinieritas

60

Standar
dized
Unstandardize  Coeffici Collinearity
d Coefficients ents Statistics
Std.
Erro Toler
Model B r Beta t Sig. ance  VIF
1  (Constant) 4496 13.0 3.4 .001
2 95 33
Kemandiri 443 222 229 19 .049 .930 1.0
an belajar 97 76
Penggunaa -.584 - .016 .930 1.0
n internet 76

c. Uji Linier
Uji i

dan tes kems

0,10 dan nilai VIF

)enggunaan internet

roleh data sebagai

berikut:
Tabel 4.7 Hasil dajar dengan Kemampuan
ANOVA Table
Sum Mea
of n
Squar Squa Sig
es df re F :
Kemampuan Betwee (Combined 662.0 17 389 66 .82
penyelesaian  n ) 10 42 9 0
masalah * Groups  Linearity 97.47 1 974 16 .20
Kemandirian 8 78 74 1
belajar Deviation 5645 16 352 60 .86
from 31 83 6 6

Linearity
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Within Groups 3435. 59 58.2
445 28
Total 4097. 76
455

Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui nilai sig 0,86 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara kemandirian belajar
dengan kemampuan penyelesaian masalah.

Tabel 4.8 Hasil Uji Linieritas Penggunaan Internet dengan Kemampuan

F Sig.
Kemampuan 19 .03
penyelesaian 65 1
masalah * 44 .03
Penggunaan 47 9
internet 1.7 .05

99 6

Within Group .

45 1
Total 4097.4 76

55

Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui nilai sig 0,056 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara penggunaan internet
dengan kemampuan penyelesaian masalah.

d. Uji Heteroskedatisitas
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Uji linieritas data angket kemandirian belajar siswa, penggunaan internet

dan tes kemampuan penyelesaian masalah matematika diperoleh data sebagai

berikut:
Coefficients?
Model Unstandardized Standardiz | t Sig.
Coefficients ed
Coefficient
S
Beta
(Constant) 1.305| .196
Kemandirian -
1 belajar 17914 55| 137
' 773|442

masalah Masalah

Standardi

zed
s Coefficien
Coefficients ts
Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 44.962 13.095 3.433 .001

Kemandirian 443 222 229 1.997 .049

belajar (X1)

Penggunaan -.584 .238 -.281 - .016

internet (X2) 2.455

a. Dependent Variable: Kemampuan penyelesaian masalah (Y)
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel tersebut dieroleh hasil nilai a =
44,96, nilai b; = 0.44 dan nilai b, = —0.58. Dari nilaiyang diperoleh dibuat garis

persamaan regresi yaitu:

Y=a+b1x1+b2x2+e

Y = 44,96 + Q44x, — 0,58, + e

Jika setiap variabg naik satu satuan maka akan
ah matematika ()
sebanyak 0,44 internet (X;) naik

satu satuan mg D,58 satuan.

a. Uji parsia

> twber Maka Hy ditolak artinya ada pengaruh signifikan variabel bebas terhadap
variabel terikat.Rumus yang digunakan untuk mencari nilai tgpe = t(a/2; n-k-1)=

£(0,025;74)=1,995.

1) Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar
0,04 < 0,05 dan nilai thitung 1,99 > twaper 1,99, sehingga dapat disimpulkan

bahwa Hy ditolak yang berarti terdapat pengaruh X1 terhadap Y.
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2) Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar
0,01 < 0,05 dan nilai thitung 2,45 > taer 1,99, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Hy ditolak yang berarti terdapat pengaruh X2 terhadap Y.

b. Uji simultan (uji f)

Tabel 4.10 Hasil Uji f Data Tingkat Kemampuan Penyelesaian masalah Masalah

ANOVA?
df Mean F Sig.

Model Sum of
Squares

Regressi 3.988 .023°

J(.455 76

Ple: Kemampuan penyelesaian i atematika
tant), Penggund@® internet, Kemg belajar

i signifikasi > 0,05
dan fhitwng < fi; signifikan variabel

bebas terhada 151 < 0,05 dan fhitung

t(2;75)= 3,12.

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1 dan X2 secara simultan
terhadap Y adalah sebesar 0,02 < 0,05 dan nilai fhiung 3,98 > fianer 3,12, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Hg ditolak yang berarti terdapat pengaruh X1 dan X2

secara simultan terhadap Y.

4. Koefisien determinasi

Tabel 4.11 Tabel Model Summary Hasil Analisis SPSS
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Model Summary

Mode R R Adjuste Std. Error

I Square dR of the
Square Estimate

1 3128 .097 .073 7.06989

Jika penelitian memiliki dua variabel bebas cara menentukan nilai
koefisien determinasinya yaitu dengan melihat nilai adjusted R square. Pengaruh
kemandirian belajar dan penggunaan internet terhadap kemampuan penyelesaian

masalah matematika dalam penelitian ini sebesar 0,073 atau 7,3%.

Nilai koefisien detgs ng kecil ada kaitannya dengan

nilai varian errg g_besar nilai koefisien
determinasi error varian maka

semakin kecil

internet terhadap
kemampuan g order thinking skill
siswa kelas gran sisanya 92,7%
ditentukan oleh variabE iR \ 2 mempengaruhi kemampuan
penyelesaian masalah matematike perupa faktor internal maupun factor

eksternal.

C. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian Ex-post Facto. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar dan penggunaan
internet terhadap kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis high
order thinking skill siswa kelas VIII SMPN 3 Palopo. Dalam penelitian ini,

peneliti menggunakan instrumen angket kemandirian belajar, angket penggunaan
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internet dan tes kemampuan penyelesaian masalah matematika. Sebelum
instrumen angket dan tes tersebut digunakan, terlebih dahulu peneliti melakukan
uji validitas dan uji reliabilitas instrumen oleh dua validator. Berdasarkan hasil uji
validitas diperoleh rata-rata penilain validitas untuk angket kemandirian belajar
dan angket penggunaan internet termasuk dalam kategori sangat valid. Sedangkan
untuk hasil uji validitas instrumen tes kemampuan penyelesaian masalah

matematika termasuk dalam Kkategori sangat valid. Untuk uji relibilitas

menggunakan rumus Croyd men angket kemandirian belajar
dan angket peng ‘ I alakan reliabel dengan
kategori cuk| : ) yelesaian masalah
matematika d
1. q irig j dap Kemampuan
inkng Skill

hadap kemampuan
disebar secara langsung kepa g1 77 siswa yang mengisi angket
diperoleh data yang ditampilkan pada tabel 4.2. Adapun uraian hasil penelitian
terhadap indikator kemandirian belajar siswa dari pengisian angket yang diperoleh
dari siswa kelas VIII di SMPN 3 Palopo Tahun ajaran 2022/2023 adalah sebagai
berikut:

a. Indikator motivasi

Berdasarkan hasil analisis angket indikator motivasi yang diukur dengan 3

item pernyataan dan 77 responden diperoleh nilai indikator pertama sebesar
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77,49%. Nilai persentase tersebut menunjukkan bahwa indikator motivasi berada
pada kategori baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar
siswa termasuk dalam kategori baik. Masing-masing butir pernyataan pada
indikator ini berada pada kategori sangat baik, artinya ketiga butir pernyataan
tersebut dalam pelaksanaannya sudah sangat baik.

Jika dilihat dari jawaban responden masih ada beberapa siswa yang

memberikan skor rendah yaitu 2. _glawaban responden sebagian besar pada

pernyataan nomor 2. Butir gotivasi diri siswa untuk mencoba
membuat catata t. gbelajaran, ternyata ada

beberapa sis j j s ateri sendiri untuk

kategori baik. Masing-masing butir pernyataan pada indikator ini berada pada
kategori baik artinya ketiga butir pernyataan pada pelaksanaannya sudah sangat
baik dalam hal mengajukan pertanyaan dan menanggapi pertanyaan yang
disampaikan oleh guru tanpa ditunjuk terlebih dahulu.

Jika dilihat dari jawaban responden masih ada beberapa siswa yang

memberikan skor rendah yaitu 1 dan 2. Jawaban responden sebagian besar pada



68

pernyataan nomor 5. Butir 5 berkaitan dengan inisiatif siswa dalam menanggapi
pertanyaan guru tanpa di tunjuk lebih dulu.
c. Indikator disiplin

Berdasarkan hasil analisis angket indikator disiplin yang diukur dengan 3
item pernyataan dan 77 responden diperoleh nilai indikator ketiga sebesar
86,58%. Nilai persentase tersebut menunjukkan bahwa indikator disiplin berada

pada kategori baik. Hasil penelitian igi menunjukkan bahwa disiplin belajar siswa

termasuk dalam kategori bz autir pernyataan pada indikator ini

berada pada kateg R tersebut sudah sangat
baik pelaksan puku referensi serta
memperhatika
d. Indikator f
prcayaan diri yang

diukur denga@®s i e an dan 7 e &bleh nilai indikator

bahwa kepercayaan diri siswa termasuk dalam kategori baik. Masing-masing butir
pernyataan pada indikator ini berada pada kategori baik artinya ketiga butir
pernyataan tersebut sudah sangat baik dalam pelaksanaannya mulai dari bertukar
pendapat dengan teman, mengerjakan soal di depan kelas dan mengerjakan tes
dengan semangat.

e. Indikator tanggung jawab
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Berdasarkan hasil analisis angket indikator tanggung jawab yang diukur
dengan 3 item pernyataan dan 77 responden diperoleh nilai indikator kelima
sebesar 84,31%. Nilai persentase tersebut menunjukkan bahwa indikator tanggung
jawab berada pada kategori baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tanggung jawab siswa termasuk dalam kategori baik. Masing-masing butir
pernyataan pada indikator ini berada pada kategori baik, artinya ketiga butir

pernyataan tersebut dalam pelaksangaanya sudah sangat baik dari usaha mencari

referensi dan mengerjakan gk orang lain.

gandirian belajar yang
baik. Hal ini @ iki keinginan untuk
belajar tanpa ari referensi dalam
pembelajaran ama pembelajaran.
Pengaruh ke yelesaian masalah
matematika pada tabel 4.9
kemampuan penyelesaian ma a siswa berbasis HOTS. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriana Wulandari dalam skripsinya beliau
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif belajar mandiri terhadap
kemampuan memecahkan masalah matematika berdasarkan High Order Thinking

Skills siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten tahun pelajaran 2020/2021. Besar



70

pengaruh variabel belajar mandiri terhadap variabel pada kemampuan pemecahan
masalah matematika sebesar 24,74%.>’
2. Interpretasi Pengaruh Penggunaan Internet Terhadap Kemampuan
Penyelesaian Masalah Matematika Siswa
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan internet terhadap kemampuan
penyelesaian masalah matematika berbasis HOTS siswa, digunakan angket yang

disebar secara langsung kepada siga. Dari 77 siswa yang mengisi angket

diperoleh data yang dita 2_Adapun uraian hasil penelitian

terhadap indikatg et yang diperoleh dari
siswa kelas V
a. Indikator

Berdas i i i dalam penggunaan

internet yang den diperoleh nilai

untuk mencari materi dengan lebih mudah dan membantu kelancaran proses
belajar siswa.

Hasil analisis angket terhadap indikator intensitas dalam penggunaan
internet termasuk kedalam kategori baik, namum jika dilihat dari jawaban
responden masih ada beberapa siswa yang memberikan skor rendah yaitu 1 dan 2.

Jawaban responden sebagian besar pada pernyataan nomor 1. Butir 1 berkaitan

" Wulandari Fitriana, "Pengaruh Kemandirian Belajar Dan Internet Sebagai Sumber
Belajar Terhadap Kemempuan Penyelesaian Masalah Matematika Berbasis High Order Thinking
Skills Siswa SMA Negeri 2 Klaten," (Universitas Widya Dharma Klaten, 2021): 80.
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dengan intensitas penggunaan internet dalam mengakses pembelajaran, ternyata
ada beberapa siswa yang menjawab tidak mengakses internet untuk kegiatan
pembelajaran.
b. Indikator tujuan mengakses internet

Berdasarkan hasil analisis angket indikator tujuan mengakses internet yang
diukur dari 4 item pernyataan dan 77 responden diperoleh nilai indikator kedua

sebesar 82,06 persen. Nilai perseniaae tersebut menunjukkan bahwa indikator

tujuan mengakses internet.h angat baik. Hasil penelitian ini

menunjukkan bg aatkan untuk mencari
materi denga ! a elajar siswa.
engakses internet
termasuk ked 3 i ilihg awaban responden
masih ada bg IS i yaitu 2. Jawaban
responden selis® 1 yataa X 7. M/ berkaitan dengan
tujuan mengakses D oK ynal, ternyata ada beberapa
siswa yang menjawab tidak mg 21 sebagai perpustakaan digital.
c. Indikator minat belajar dalam mengakses internet

Berdasarkan hasil analisis angket indikator minat belajar dalam mengakses
internet yang diukur dari 5 item pernyataan dan 77 responden diperoleh nilai
indikator ketiga sebesar 79,35 persen. Nilai persentase tersebut menunjukkan

bahwa indikator minat belajar dalam mengakses internet berada pada kategori

baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan internet dapat
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meningkatkan minat belajar siswa dalam mencari materi dengan lebih mudah dan
membantu kelancaran proses belajar siswa.

Pengaruh penggunaan internet terhadap kemampuan penyelesaian masalah
matematika berbasis HOTS berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.9
menunjukkan bahwa penggunaan internet berpengaruh terhadap kemampuan
penyelesaian masalah siswa. Namun pengaruh yang diberikan merupakan

pengaruh ke arah negatif dimana sefap variabel penggunaan internet naik satu

satuan maka akan mempgg anampuan penyelesaian masalah

matematika ke afg Rerapa siswa mengakses

internet buka Kegi j . Has jan ini berbanding

terbalik dengsa akuka Avivah yang dalam
penelitiannya pemanfaatan media

internet terhag KN 6 Sukoharjo, di

diperoleh has 3 ) ia M@net terhadap hasil

belajar siswa dengar SlaRaNJ e 1% das@Plative 49,31%.%

3. Interpretasi Pengaruh Ke & dan Penggunaan Internet Terhadap
Kemampuan Penyelesaian Masalah Matematika Berbasis High Order
Thinking Skill

Untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar dan penggunaan internet
terhadap kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis HOTS siswa,

digunakan tes yang disebar secara langsung kepada siswa. Dari 77 siswa yang

mengisi angket diperoleh data yang ditampilkan pada tabel 4.4 Adapun uraian

*® Diah Opilatul Avivah, "Pengaruh Kemandirian Belajar Dan Pemanfaatan Media
Internet Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Akuntansi Di SMK Negeri 6
Sukoharjo,"(Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2021): 10.
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hasil penelitian terhadap indikator kemampuan penyelesaian masalah matematika
dari pengisian tes yang diperoleh dari siswa kelas VIII di SMPN 3 Palopo adalah
sebagai berikut:
a. Indikator memahami masalah

kegiatan yang dilakukan siswa adalah memahami masalah dalam soal
secara benar dengan mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan yang

ditanyakan. Berdasarkan pengolahagaedata tes tingkat kemampuan penyelesaian

masalah siswa dengan m Rerbasis HOTS pada materi pola

bilangan diperolg ' menunjukkan bahwa

Pada i ala i den mendapat nilai
terendah yait pada item 4 dan 5.
Artinya, seba ; i al ti yebutkan apa yang

al ini disebabkan

b. Indikator rencana pemecafi&

Pada indikator rencana pemecahan masalah, aktivitas siswa adalah
membuat rencana pemecahan masalah yang benar dan lengkap yang mengarah
pada penyelesaian yang benar. Berdasarkan pengolahan data tes, tingkat
kemampuan penyelesaian masalah siswa dengan menggunakan soal tes berbasis
HOTS diperoleh nilai sebesar 87,53%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa

indikator rencana pemecahan masalah berada pada kategori baik.
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Pada indikator rencana pemecahan masalah terdapat beberapa responden
yang mendapat skor terendah yaitu 0. Jawaban responden tersebar pada item 4
dan 5. Pada penelitian ini indikator rencana pemecahan masalah memperoleh nilai
maksimal 2 dengan frekuensi terbanyak. Dari nilai yang diperoleh terlihat bahwa
banyak siswa yang merencanakan untuk memecahkan masalah dengan tepat.
c. Indikator melaksanakan rencana

Pada indikator melaksanakaa rencana kegiatan siswa melaksanakan

pemecahan masalah dari [g gasalah yang telah dibuat dengan

baik dan benar. B emampuan pemecahan

masalah sis menggunakan kemamp® yelesaian masalah

matematika 85. Nilai tersebut

menunjukkan ada kategori baik.

Hasil na termasuk dalam

masih banyak siswa yang belum bisa melaksanakan rencana dengan baik, ada
beberapa siswa juga sudah mampu membuat rencana untuk menyelesaikan
masalah matematika tetapi ketika selesai ada kesalahan atau ketidaktepatan dalam
perhitungannya. mengakibatkan hasil yang salah.
d. Indikator memeriksa kembali jawaban

Pada indikator memeriksa kembali jawaban, kegiatan yang dilakukan

siswa adalah menginterpretasikan hasil yang diperoleh dengan membuat
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kesimpulan. Berdasarkan pengolahan data tes tingkat kemampuan penyelesaian
masalah siswa dengan menggunakan soal tes kemampuan penyelesaian masalah
matematika berbasis HOTS diperoleh nilai sebesar 60,90%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa indikator memeriksa kemvali jawaban berada pada kategori
cukup.

Pada indikator memeriksa kembali jawaban, banyak responden yang

memperoleh skor terendah yaitu 0. dJawaban responden sebagian besar tersebar

pada item nomor 5. hanya sedikit orang yang

menginterpretasikd gbuat kesimpulan yang
benar, dan sel 3 dangkan pada butir
soal nomor i bagia ptasikan hasil yang
diperoleh de

penelitian ini r ij 33 Ja kategori cukup.

Sehingi® 3 : : e i masalah

kemampuan penyelesaian masalah matematika berdasarkan hasil pengujian
hipotesis pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa kemandirian belajar dan
penggunaan internet secara simultan berpengaruh terhadap kemampuan
penyelesaian masalah matematika berbasis high order thinking skill siswa kelas
VIl SMPN 3 Palopo.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriana Wulandari yang

menyatakan bahwa terdapat pengaruh kemandirian belajar dan internet sebagai
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sumber belajar secara bersama-sama terhadap kemampuan penyelesaiannya soal
matematika berbasis High Order Thinking Skills untuk siswa kelas XI SMA
Negeri 2 Klaten tahun ajaran 2020/2021. Besar pengaruh variabel belajar mandiri
dan variabel internet sebagai sumber belajar menuju variabel kemampuan
pemecahan masalah matematika berdasarkan High Order Thinking Skills sebesar
44,40% dan sisanya sebesar 55,60%. Dipengaruhi oleh variabel bebas di luar

penelitian.




BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah, analisis data dan pembahasan, maka dapat
di tarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil uji hipotesis yang. dilakukan diketahui terdapat pengaruh

kemandirian belajar tegs penyelesaian masalah matematika

berbasis HigQ PN 3 PALOPO.
terdapat pengaruh
asalah matematika
berbasis SMPN 3 PALOPO.
Namun kearah negative,
satuan maka akan
masalah matematika
kearah yang negative.
3. Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan diketahui terdapat pengaruh
kemandirian belajar dan penggunaan internet secara simultan terhadap
kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis High Order Thinking

Skill siswa kelas VIII SMPN 3 PALOPO.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti memberi saran sebagai

berikut:

79
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1. Bagi sekolah diharapkan dapat menyediakan fasilitas wifi yang dapat diakses
siswa guna mempermudah mereka dalam mencari materi pelajaran.

2. Bagi siswa diharapkan dapat memanfaatkan akses internet semaksimal
mungkin sehingga mendapatkan informasi yang lebih banyak yang dapat
mendukung proses belajar siswa.

3. Bagi peneliti diharapkan mengambil penelitian dengan judul yang sama

mengkaji lebih dalam dan mengambangkan penelitian yang telah ada untuk

menambah wawasan.
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LAMPIRAN 1

Kisi-kisi instrument penelitian

1. Kisi-Kisi instrumen angket kemandirian belajar
2. Kisi-kisi instrumen angket penggunaan internet
3. Kisi-kisi instrumen kemampuan penyelesaian masalah matematika
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KISI-KISI INSTRUMEN

Kisi-kisi Angket Kemandirian Belajar

No.
Variabel Indikator Pertanyaan > Pertanyaan
+ -
Motivasi 1,2 3 3
Inisiatif 4,5 6 3
Kemandirian Disiplin 7,9 8 3
Belajar Percaya diri | 10,11,12 3
Tanggung 13,14,15 | 16
4
Jawab
> Pertanyaan
5
4




KISI-KISI SOAL TES PENYELESAIAN MASALAH MATEMATIKA

POLA BILANGAN
SMP NegeridaPalopo

Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 60 Menit
Jumlah Soal : 5 butir
Kompetensi Dasar Ind

3.1 Membuat generalisasi dari | Menentuka
pola pada barisan bilangan | dari barisan
dan barisan konfigurasi
objek

Bentuk Soal : Essay
Penyusun : Karmila
Butir Soal

suatu barisan adalah U, = 3n + 2.
dan suku ke-27 dari barisan tersebut

pada pola ke-50?

Adi menyusun kubus membentuk pola seperti pada
gambar tersebut. Berapa banyak kubus yang tersusun

ini!

3 | Perhatikan pola yang dibentuk dari potongan lidi berikut




VANVAVANWAVA

1) ) ©)
yak potongan lidi pada pola ke-50 adalah ...

4.1 Menyelesaikan masalah | Memecahkan dan B mengembangbiakkan masing-masing 35
yang berkaitan dengan | kontekstual Y3 : B2 peneliti A mampu membelah diri
pola pada barisan | dengan pola ' 5 menit sedangkan amuba peneliti B
bilangan dan konfigurasi adi dua setiap 25 menit. Amuba
objek menjadi 1.120. Peneliti B akan

ini sebanyak?

peneliti A

memiliki a

: i ursi berukuran sama yang tingginya
m. Tinggi tumpukan 4 kursi 118cm.
kursi adalah ...




LAMPIRAN 2

Lembar inst acnelitian

1. Angket kemandirian belgd
2. Angket penggunaand
3. Tes kemampuag



ANGKET
“PENGARUH KEMANDIRIAN BELAJAR”

NAMA
NIS
KELAS

Petunjuk

1.
2.
3.

Isilah nama dan NIS dan kelas di tempat yang telah disediakan

Bacalah pertanyaan dengan baik

Jawablah sesuai dengan keadaan dan pendapat kamu dengan memberikan
tanda centang (V) pada kolom yang tersedia

Jawaban adik-adik tidak ada yang a0 atau benar karena ini bukan
merupakan tes atau ujian.

5. Waktu pengisian 15 menj
6. Keterangan
SL
SR
JR
TP
Indikator
1.
Motivasi | 2.

untuk memudahkaré
3. Saya belajar mata pelajaran matematika
saat saya menghadapi ulangan saja.

4. Saya mengajukan pertanyaan kepada
guru jika ada yang tidak saya pahami.

5. Saya menanggapi pertanyaan yang
disampaikan oleh guru tanpa ditunjuk.

6. Saya diam saja ketika ada yang tidak
saya pahami saat pelajaran berlangsung.

Inisiatif

7. Sebelum kesekolah saya menyiapkan
Disiplin dan membawa buku referensi yang
dibutuhkan saat belajar.




Saya malas mencatat materi pelajaran
jika tidak disuruh oleh guru.

Saya memperhatikan penjelasan guru
ketika pembelajaran.

Percaya Diri

10.

Saya senang bertukar pendapat dengan
teman mengenai materi pelajaran
matematika.

11.

Saya selalu siap mengerjakan soal di
depan kelas tanpa ditunjuk oleh guru.

12.

Saya mengerjakan tes/ulangan dengan
penuh semangat.

Tanggung
Jawab

. Saya berusaha mencari sumber referensi

(bacaan) yang lain gagar dapat
memecahkan soal yang
diberikan gur




ANGKET
“PENGARUH PENGGUNAAN INTERNET”

NAMA
NIS
KELAS

Petunjuk

7.
8.
9.

10.

Isilah nama dan NIS dan kelas di tempat yang telah disediakan

Bacalah pertanyaan dengan baik

Jawablah sesuai dengan keadaan dan pendapat kamu dengan memberikan
tanda centang (V) pada kolom yang tersedia

Jawaban adik-adik tidak ada yang ah atau benar karena ini bukan
merupakan tes atau ujian.

11. Waktu pengisian 15 meni
12. Keterangan
SL
SR
JR
TP
Indokator
1.
2.
Intensitas dan mencari
dalam
3. Saya menyempdt
penggunaan

mengakses internet seticyer .
4. Saya mengakses internet saat ada tugas
saja
5. Saya menggunakan internet untuk
mengisi waktu senggang.

internet

mengakses sarana untuk berkomunikasi antar

Tujuan 6. Saya menggunakan internet sebagai

internet teman, guru dan orang lain.

7. Saya menggunakan internet sebagai
perpustakaan digital.

8. Saya menggunakan internet untuk
mencari jawaban permasalahan dalam
tugas yang diberikan guru.




Saya mengakses internet untuk
bermain game online saja.

Minat
belajar
dalam
mengakses
internet

10.

Saya bersemangat belajar jika sekolah
memberikan fasilitas dalam mengakses
internet.

11.

Saya semangat belajar jika materi yang
diajarkan mudah dicari di internet.

12.

Saya bersemangat dalam mencari
materi di internet saat guru tidak
masuk kelas.

13.

Saya mengakses internet saat ingin
saja.

14.

Saya bersemangat untuk menambah
wawasan lebih  banyak dengan
mengaksesnya melalui igimenet




INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PENYELESAIAN MASALAH
MATEMATIKA

NAMA

NIS

KELAS

MATERI : Pola Bilangan

Petunjuk Pengisian :

1.
2.

3.
Soal :

1.

Tuliskan Nama, Nis, dan Kelas dengan benar.

Bacalah terlebih dahulu soal dengan teliti sebelum mengisi lembar jawaban
yang telah di sediakan.
Jumlah soal sebanyak 5 nomor, depg

pengerjaan 60 menit.

Rumus suku ke- suku ke-25 dan

suku ke-27 dari Peout adalah ...

Adi menyusun
banyak kubus yz

Perhatikan pola V%

1) (2) (3)
Banyak potongan lidi pada pola ke-50 adalah ...

Peneliti A dan B mengembangbiakkan masing-masing 35 amuba. Amuba
peneliti A mampu membelah diri menjadi dua setiap 15 menit sedangkan
amuba peneliti B membelah diri menjadi dua setiap 25 menit. Amuba peneliti
A saat ini menjadi 1.120. Berapakah amuba yang dimiliki peneliti B saat ini ?
Pak Ari menumpuk kursi berukuran sama yang tingginya masing-masing
100cm. Tinggi tumpukan 4 kursi 118cm. Tinggi tumpukan 12 kursi adalah ...



Pedoman pe



Pedoman Penskoran Penyelesaian Masalah Matematika Siswa

No Indikator Kode | Skor Keterangan
Tidak menyebutkan apa yang diketahui
Ao 0 .
dan apa yang ditanyakan
Menyebutkan apa yang diketahui dan tidak
Memahami A 1 meny_ebutkan apa yang ditanyakan atau
1 masalah (A) sebaliknya
Menyebutkan apa yang diketahui dan apa
A 2 . >
yang ditanyakan, tetapi kurang tepat
Menyebutkan apa yang diketahui dan apa
As 3 .
yang ditanyakan dengan tepat
Tidak merencanakan penyelesaian
Bo 0
masalah sama sekali
Merencanakan enyelesaian  masalah
2 penyelesaian B 1 peny
(B) penyelesaian  masalah
3 Menyelesaika

masalah (C)

Memeriksa
kembali (D)




LAMPIRAN 4

Jawaban siswa

1. Jawaban angket kemandirian belajar
2. Jawaban angket penggunaan internet
3. Jawaban tes kemampuan penyelesaian masalah matematika




NAMA s\

ANGKET
“PENGARUH KEMANDIRIAN BELAJAR™

2 o\

Nis
KELAS

Petunjuk

1.
2.
- ¥

b

| Indikator

Isilah nama dan NIS dan kelas di tempat yang telah disediakan
Bacalah pertanyaan dengan baik
Jawablah sesuai dengan keadaan da
centang (V) pada kolom yang i3
Jawaban adik-adik tidak 2

tes atay up;m

u dengan memberikan tanda

2 ini bukan merupakan

Motivasi

O Saya bclajnr mata peld matematika g
saat saya menghadapi ulangan saju.

1

4. Saya mcngnjukan pertanyaan  kepada J
gury jiks ada yang tidek snyn pahami

S. Saya menanggapi pertanysan yang J
N4

o
Inisiatif disampaikan oleh guru tanpa ditunjuk.

6. Say: bayn diam s saja ketika ada yang tidak
) saya pahami saat pelajaran berlangsung.
' 7. Secbelum kesckolah saya nu.nyup&an =1
Disiplin dan membawa buku referensi  yang v

dibutuhikan saat belajar,




- T —_— —

19 Covs smalas mromontat .—-o.« a.l-: 1aran |
© Saa Iad  arsarlasnl S P
’

[
jika tidak disuruh olch guru. |
9. Saya memperhatikan penjclasan guru | l

|

ketika pcmbelajaran.
10. Saya senang bertukar pendapat dengan I
{eman mengenai  materi  pelajaran \f
matematika.
Percaya Diri |1]. Saya sclalu siap mengerjakan soal di J
v

————— —————

depan kelas tanpa ditunjuk oleh guru.

12, Saya mengeriakan tesulangan dengan |

|
penuh scmangat. | |
13. Saya berusaha mencan g or referensi

———

Tanggung |
Jawab




NAMA : Skt

ANGKET
“PENGARUH PENGGUNAAN INTERNET”

’_O\A‘ o

NIS
KELAS

Petunjuk

IO e

Isilah nama dan NIS dan kelas di tempat yang telah disediakan

Bacalah pertanyaan dengan baik

Jawablah sesuai dengan keadaan dan peadapat kamu dengan memberikan tanda
centang (V) pada kolom yang tersedia

4. Jawaban adik-adik tidak ada yang r karena ini bukan merupakan
tes atau ujian,
5. Waktu pengisian 15 nyg
6. Kecterangan
SL
SR
JR
TP
Indokator
Intensitas
dalam 3
e mengakses internel s
internet ‘ — =
4. Saya mengakses internet Saat ada tgas
saja \/
5. Saya menggunakan internet untuk ‘/
_ - mengisi wakiu senggang,
Tujuan |6, Saya menggunakan internet scbagai
mengakses sarana untuk  berkomunikasi  antar \/
internet | teman, guru dan orang lain,
7. Saya menggunakan internct scbagai b
perpustakaan digital,
8 Saya  menggunakan intemet  untuk
mencar Jawaban permasalaban dalam J
| tugas yang diberikan guru.




19 Suya mengabees intemet untuk hermain |
game online sja.

|

Minat |10, Saya bersemangat belajar jika sekolah J
belajar memberikan fasilitas dalam mengakses
dalam internel,
mengakses |11, Saya semangat belajar jika materi yang
mtemet

diajarkan mudah dicari di internet,

12, Saya bctscmangat dalam mencan

materi di internet saat guru tidak masuk
kelas,

13, Suya mengakses internet saat ingin saja,

14, Saya bersemangal untuk  menambah
wawasan  lebih  banyak  dengan

mengaksesnya melalui intemet
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LAMPIRAN 5

1. Tabulasi angket kemand
2. Tabulasi angket peng
3. Tabulasi tes keg



NAMA RESPONDEN lNEl.Ml

|

Indikator

NO NMotivasi Inisintif Disiplin Perenyn Dirl Tungeung Juwah
1 2 3 4 5 6 7 5 9 10 1 12 13 14 15 Jumlah
1 |Ands Tendn \NHLD 2 - | R K 2 3 3 R A -+ 2 R 2 3 4 48
2 | Anl Artha Raur V1A 4 3 3 3 3 2 2 1 3 2 3 2 2 3 3 39
3 | Dita Riyam Hanah VILA 4 B “+ 3 3 2 R 3 a4 3 3 3 Rl R 4 32
4 [Juswal Awalin VIILA 2 B 4 2 4 3 4 4 R 4 2 4 2 3 K 50
£ [Nakassla Nours Inasa A VILA 2 3 4 4 2 4 3 4 4 2 4 2 2 R 47
6 |Muh Resks Salde § VILA 3 R 4 4 R R R 2 R 2 4 3 Kl 50
7 |Nur Kasih amahia VILA 2 2 4 3 3 4 Rl 2 2 3 -+ 3 47
£ ISt aimah S VIILA 3 2 3 3 3 R R 3 A R 3 49
9 |Sr Nengsi VILA 3 -4 3 4 2 3 R R 3 K 51
10 |Harv Abnie Rangga VIEA K 2 3 2 3 R 4 + 47
11 |Ahmad Agung arvadivah VILA 2 3 Rl 4 Rl 2 3 4 47
12 |Muh Fainn VILA 3 2 2 2 k) Rl 3 Rl 2 46
1} |Fadel VILA K 3 2 R) Rl 2 3 2 R 3 47
14 [Muoh Revan Saputra VILA 3 3 3 2 4 2 2 3 - 3 2 41
15 |Susi Ramadam VILA 3 Rl K 2 3 3 2 R 3 4 3 47
16 | Gilang saputra VILA 2 Rl 2 3 Rl R 2 4 2 R R 46
17 |Muh Fian VILA K 2 4 3 3 3 2 2 2 2 Rl 41
1% | Hammad Nal. P VILA K R 3 3 4 3 Rl o Rl 52
19 |Musuka Putn VILA 3 R 3 4 k) 3 3 2 3 Rl 48
20 |Ans Dhuwiningsi VILA 2 4 K 2 4 2 R 2 3 R 48
21 |Anugrah VILA 3 3 2 3 2 3 3 3 Rl R
22 [Anmi Sawin VILA 3 3 2 3 3 2 3 2 Kl 3 43
23 [NMara Zulvant VILA 2 4 3 4 2 2 3 A 3 47
24 |Moh Ibrahum VILA Kl Rl 2 3 R Rl 4 47
28 |NMuh Rufa VILA R 4 4 A + 4 Rl 3 54
26 INavshala Svawa fvan T VILA 2 2 B) Rl R 2 3 3 3 R 46
27 |Noer Khasanah VIILA 2 3 3 4 2 3 3 -+ 3 45
28 |Sultan Rathan Sanf VILA 4 3 4 R 3 R Rl 4 B 56
29 |Wulandan M VILA 3 | 2 2 2 R 3 R 3 49
30 | Axcell Jhuan Adnan VILA 2 R 4 3 4 R 2 - 4 4 R} R 35
31 |Aqila Khumaerah D VILA Rl 3 3 3 R 3 R " 4 Rl 4 5
32 IMuh Rifla Adinva VIILA 3 K 4 Rl A R 4 2 Rl L R 4 54
33 |Svifa Angah Alamsvah VILA 3 3 Rl “+ 3 3 4 3 3 3 3 Rl 3 3 50
34 |Reva Apnihia VILA 3 2 Rl 4 2 4 R k) Rl 2 R + R R k) 52
35 |Aurel Luita VILA 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 R 3 4 A8
36 |\Muh Nur Fauzan VIILA 2 3 3 3 k) A 3 4 3 R 3 3 3 4 3 49
37 |Rishy Svahban VILA 3 2 2 3 4 3 3 2 2 Rl R 3 3 2 2 42
3N [Andi Rifka Perbana M VILA 2 2 4 2 4 2 2 3 3 2 2 3 Kl 3 2 40







NS Aera Low VILA 3 2 F) 3 3 3 3 3 3 4 ) 3 > 3 4 4

- Noh Sa ahls \NiLA 3 4 3 3 2 I 3 4 3 3 2 i 3 4 - L4
Al wra Satfim \ILA 3 ) 3 2 ] 3 3 3 4 3 ) 3 3 3 3 is
42 ' Rians Rashy VILA 3 i) 3 F) 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 '
43 (Nowns Nands \1LA 2 A p 3 P 2 4 2 4 2 2 3 3 4 J il
44 |Sglias Ssarhil \NILA F] 3 3 4 2 2 4 2 p ] 4 4 3 4 3 3 i
45 Nama Pusy A N1LA ] S ] 2 ) K] 3 4 4 > | = 3 p ] 4 4+ 3
46 AN Andika Pusy T NILA 3 3 2 - 3 2 3 3 3 4 ) 4 3 3 = i
47 |Fadoan \N1LA 4 3 3 K 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 it
38 Horads AL 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 i | 3 4 $

49 | Awra D Juliann \NILA 3 4 4 3 B 3 3 4 3 4 | 3 3 3

$0_|Faghul Deulfizar. H NITAL 3 3 4 3 3 3 2 3 i 3 3 $

51 _iNtch Ana Dinsta A 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 -

£2 |Henani \VILAL 2 4 3 4 2 i 3 4 - =3
83 INuh Al KBuwang NTLA p | = 2 3 3 P ] 4 3 3 s
34 | Sim Nur Airah LA J ] 3 3 3 3 3 ) N 3
33 W aode Svsaila VILA] 3 3 3 3 3 3 n 3 3 3 %
28 | Andikha NTLA 4 3 2 3 3 " 4 3 4 3 4 3
37 1Sasiss Tosm=y VILA < B 4 3 4 4 3 2 4 4 < 4 23
23 INzufal Ramadhan TLA 2 < 4 4 2 4 3 4 3 3 3 3 4

49 ISv=iils SILA] 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 o
60 |Metany A VILA 3 1 3 3 ] 3 3 P 2 3 i
&) |Ade Milda \TLA 4 4 4 3 3 2 3 k) 3 3 v
62 [Nurad Alfamds Husm \TLA 2 R 3 k] 3 3 3 3 4 v
63 INavi3 Anindia P \NULA 2 4 2 4 2 3 4 3 3 3 4 it
&4 IN3ima Nur Zahirs NILA 3 3 2 4 3 3 2 3 < 4 £3
68 |Adinds Rezivwa P VLA 4 3 - 3 4 4 3 4 3 3 a9
&4 |NUAakal Jannah NILA 4 3 3 4 0 - 4 4 4 3 .

67 |\Vino Satriasi VLA 4 4 3 3 - 4 3 -~
58 |MMch Reihan VILA 2 3 3 3 3 3 I
&% |chadina VILA 2 3 - 4 2 2 2 ) )
70 _[Asu Putri Yano P VILA 4 3 2 3 K 4 K 3 F] 4 1
71 _Pafghy Shodig [lmaany NTLA 2 3 3 3 3 3 Iy
72 1M AL Poua R VLA 3 4 3 2 4 2 4 3 .

73 [NMoh Yoref VILAT 3 3 4 ] 2 3 3 3 3 3 O
74 [Nuoh Baharoddin Yesuf VILA 4 2 2 4 4 4 4 ) 2 r 4 1
78 [N Al VLA 2 2 K K 2 3 3 P 2 3 3 3 3 'Y
76 _|Siu Zahra VILA “ 4 t 4 + 3 3 3 3 4 4 3
77 |AbGul Baur VLA 2 2 4 3 3 | 4 3 3 4 3 3 4 3 ¥

Jumish 228 232 264 240| 3 =8| 272] 2sal 270 243 223 Ss! 236! 3¢ 316%
Ferseniase oy butir sortany san (%) 74,03 72.08| 85.36] 77.92] 731,80 79.9] 23.3] 83.77] 87,84 79.22! 72.4] 83,1155 79.%) 34,04




Persentose per sub indikator (%) 77,49 76,52 86,58 78,25 84,31 80,63

Shor vang diperoleh 716 707 800 723 779 3725

Jumlah skor maksimal 1em 924 924 924 924 924 4620

Persentase per indikator (%a) 77,49 76,52 86,58 78,25 84,31 20,63
Kategori balk baik Bailk baik Balk Baik
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o B R VIIA 1 i 4 ) L) ) ) ) ) ) ) ) ) ) "
|30 e Deulhianr VIIA ] ] 1 1 1 ] 1 ) ) ) ) ) ) ) o
81V Ang Dvuts VIlA I F] 4 1 4 ) 2 i ] ] 4 1 i ) ’
82 [Heman Vil A ] [ 4 \ [ ) 1 \ | 3 4 4 4 i 7
A1 IAA AL Sunane VIIA F] I 4 ) \ 4 \ \ \ ) ) 3 4 ) u
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88 [Natel Ramadhes VILA \ ) \ 1 ) ) } i ) ) M|

89 [Sadile VILA 4 ) ) ) ) 4 i ) ) ) L |
o) |Melax A VILA ] 4 4 ] ) 1 4 4 ) 50
S IAde Milds VIIA Kl ) A} 4 ) ) 1 ) 4 u
63 INured Altunds Huwn VIIA [l ) 4 ] ) 4 4 i ) i
8) INsl Anonga P VilA ) ) 4 Kl ) ) 4 ) | i
S INgma e Zahm VilA ) ) 4 4 ] ) ) 4 4 4 i
83 IAdods Rerkvia P VILA L) ) 4 4 ] ) K Kl \ \ ) w
0 |\l Janmaeh 1A 4 ) | 4 A\l i ) ) ) ) #
87 [Vino Sathan VILA i ) ) 4 ] ) il 4 4 ) 0
6 M Redua VIIA ) 4 Rl 4 ) 4 ) 4 4 [
9 lchivzs VILA ) ) 1 4 ] 4 4 ) ) "
70 1A e Yaeu P VILA 4 ) L) 4 A 4 ) ) ) ) "
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73 IMa8 Yuud VILA 4 ) 4 2 2 4 4 U i Y
34 IMad Bataeuddn Yeus! VIILA 4 4 4 4 : 4 [ 3
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LAMPIRAN 6
Lembar validasi instrumen

1. Lembar validasi angket kemandirian belajar
2. Lembar validasi angket pengg 2n internet
3. Lembar validasi tes kerg gsaian masalah matematika

79



No Aspek yang dinilni’ i 2\“‘“ 3 4
| Petunjuk tembur anpghet dinyatakon dengan jelas v
2 Kosesuanm PO AL PCETY i dengim o
ndikator
3 Mengpunakan babinsa Indonesin yang buk dan ’ v
benar | )
l b | Mengganakan pesnyatann yang komunikatif v

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi keeil

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Suran-Saran:
4+ waoklu fen

AR ) P Ty

b 2uhaeran TR heh

ernyatan / indikatar yang ada dapat dimodifikast dan disesuathan dengan kebutuban penelitian



) ' Nilal
No Aspele ynng dinilni f 2 3 4
L | Petmyub lembin anghet dinyitakan dengan jeliv
2 | NS TR permyatian/pertanyian denpum Vi
ikt
i Menppanakan babasn Indonesn yang, bl dian v
bienm
A Moenpgunakinn penyiativan ying kornbatd v/

Penilaian Umuom:

1. Belum dapat dipgunakan

2 Dapat digunakan dengan revisi besas
“Dapat digunakan dengan revisi keel

4y Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

sl
Uuberl

e g aw) 10

'Pernyatann / mdikator yang ada dapat dimoditihast dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian




. s Nilsl
No Aspek yung dinlial i 2 \ '
I Potumjuk lembar snpghet dinystakan denpan 7
Jelas
2 Kesosuaian  pernyatnan/pertanyann  dongan R
el tone
L} Mengpunakon bahasa Indonesia yong baik P
o berum )
R Maonggumakan pemnyatman yong komunikatil W

Penilaian Umum:

Lo Belum dapat digunakan
2. Dapat digonakan dengan revivi
@ Dapat digunakan denpan rg

4. Dapat digunakan tangy

ocn ‘3““6 Jconl‘_)nﬂ’l ‘ 0‘)"!\ “n

o,
fator,

¢ Sun Zuhacrah Thallah )

' Pormyatioan £ welibastorn yang mds lapat chiannddi ik anh dham dhinesannib an (b s bebmtaloan pre e litian




No Aspek yang dinitai'
| l'cﬂll;jllk lembar angket dinyatakan dengan
L elas ) )
2| Kesesuaian  permyataan/pertanyann .dengan
indikator

dan bennr E
4| Menggunakan pernyataan yang komunikatif

Penilaian Umum:

L. Belum dapat digunakan

2. Duapat digunakan dengan revig

3. Dapat digunakan dengan
Dapat digunakan tangs

3 Mcngmm;nknu bahasa lr{(l}ﬂsm.y-mm baik |

3 1 3 4]
v

v
I
L —

MJA.,M"‘

pp 159Ed0n acna 10

' Pemyataan / indikator yang ada dapit dimodifikas) 'dm disesuathan dengan hebutuhan penelitian




y o 2 Nilul
_‘\‘T_ SR -Aslulc)almtllnllul i 3 3 y
I | Maten Soal
I Soal-soal sesuai denpan indikator v
2 Batasan pertanysan dan jawaban  yang v
diharapkan jelas
3 Materi yang ditanyakan sesuai dengan v
kompetensi
4 Isi materi sesuai dengan jenjong, jenis v
|___sckolah dan tingkat kelas e R |
I | Konstruksi <2
I Menggunakan kata tanya atau perintal
yang menuntut jawaban urnian 7
2 Ada petunjuk yang jelugatentang  cara
mengerjakan soal v
3 Ada pedoman pe
4 Tabel, pambg v
v

kalimat soal kot
onl

yang baku
kalimat

<\<<§.

' Pernyataan £ indikator yang ada dapat dimodifikasi dan disesuaikan deogan kebotuhan penelitian



Penilaian Umum:

Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengan revisi besar
. Dapat digunakan dengan revisi kecil
@ Dapat digunakan tanpa revisi

U S b

Saran-Saran:
Svdal, "‘(‘" ‘\z(\wb.ﬂ , SR r(su\hu Cna ¢
eyt




\l.

Aspek yang dinilai®

Maten Soal

voul-soal wesuai dengan indikator

2 Batxan penanyaan dan jawaban yang
diharapkan jela
3 Materi

kompetensi

¢ ditanyakan scsual dengan
J

4 Isi materi scauni dengan jenjang, )

¥ela

~¥olsh dan ting)
Fonstruks
| Menggunakan kata tanys atau perintah
yang menuntutl jawaban uraian
2 Ad=a r;:!vln‘uj'r yang j'_'lt.\. lenlang cara

mengerjakan wal

3 Ada pedoman pensk
4 Tabel, pamber
jelas dan 1

nal bflh:‘;'—'l
yanyg baku
kalimat 1

n gands at

imbulkan

I

A

Nilai

'\'\\Q

/mdieater yuang ads dapat dimedifivasi dan divcsusikan dengan kebatuban penclitian



Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
(€5 Dapat digunakan dengan revisi kecil

4. Dapat digunakan tanpa revist

Saran-Saran: B

Tavebibon  Rubaboe !




1. Hasil valig andirian belay%
2. Hasil vali ® penggunaan internet



Hasil Validasi Angket Kemandirian Belajar

NO

Aspek yang dinilai

Penilai

Frekuen
Si
penilaian
1234

Petunjuk  lembar  angket
dinyatakan dengan jelas

3

4

Wi

25
o 25

 n(c—

Kesesuaian
pernyataan/s
dengan g

Keteranga

Menggunakan
yang komunikatif

pernyataan

w

>'s
5S

V:n(c—l)

0,83

Keterangan

Sangat
valid

Rata-rata V

0,83




Hasil Validasi Angket Penggunaan Internet

Frekuensi
NO Aspek yang dinilai Penilai | penilaian | r-lg
1234

Petunjuk  lembar  angket 1 3 3-1

dinyatakan dengan jelas 2 4 4-1

25
5SS

"Tae-D

Keterangan

Kesesuaian

pernyataan/pertanyaag

4-1

Menggunakan [ 3-1

yang komunikatif 2 4 4-1

>'s
5S

V:n(c—l)

0,83

Keterangan

Sangat
valid

Rata-rata V

0,87




Hasil Validasi Angket Kemandirian Belajar

Nilai |
No  Aspek yangdinilai  Validator 0 ZSi \Y
I 1 ]
Petunjuk lembar
1 angket dinyatakan 3 4 3 5 0,83
dengan jelas
Kesesuaian
2 pernyataan/pertanyaan 4 3 2 5 0,83
dengan indicator
Menggunakan bahasa
3 Indonesia yang baik 3 4 3 5 0,83
dan benar
Menggunakan
4 pernyataan 3 5 0,83
komunikatif
0,83 |
Hasil Valida:
No ZSi Y,
1 5 0,83
2 6 1
dengan indicato
Menggunakan bahasa
3 Indonesia yang baik 3 5 0,83
dan benar
Menggunakan
4 pernyataan yang 3 4 3 5 0,83
komunikatif
Rata-rata VV 0,87 |




Hasil Validasi Tes Kemampuan Penyelesaian Masalah Matematika

No

Aspek yang dinilai

Penilaian
Validator

\Y

Ket

Materi

Soal

Soal-soal sesuai  dengan
indikator

3 4

0,83

Batasan  pertanyaan  dan
jawaban yang diharapkan
jelas

Materi yang ditanyakan

0,83

sesuai dengan kompetensi
Isi materi sesuai dg
jenjang, jenis

0,87

Sangat
Valid

Rumusan
komunikatif

0,79

Valid

0,83

Butir soal menggunakan
bahasa Indonesia yang baku

0,83

Rumusan  kalimat  tidak
menimbulkan penafsiran
ganda atau salah pengertian

0,83

Menggunakan bahasa atau
kata yang umum (bukan
bahasa local)

0,83

Rumusan soal tidak
mengandung kata-kata yang
dapat menyinggungperasaan
siswa

0,83

0,83

Sangat
Valid
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